PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPS SISWA PADA





(Studi Ex Post Facto Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 163 Jakarta) by Kamilia Fairuz Hisana, .
PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPS SISWA PADA
KELUARGA ORANGTUA LENGKAP DENGAN KELUARGA
ORANGTUA TUNGGAL
(Studi Ex Post Facto Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 163 Jakarta)
Kamilia Fairuz Hisana
4915122535
Skripsi yang Ditulis untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)






Kamilia Fairuz Hisana. Perbedaan Hasil Belajar IPS Siswa pada Keluarga
Orangtua Lengkap dengan Keluarga Orangtua Tunggal. (Studi Ex Post Facto
pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 163 Jakarta), Skripsi, Jakarta: Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Jakarta, 2016
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar IPS siswa pada keluarga orangtua lengkap dengan keluarga orangtua
tunggal. Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Propotionate stratified random sampling yaitu siswa kelas
VIII yang berasal dari keluarga orangtua lengkap dengan siswa pada keluarga
orangtua tunggal sebagai sampel. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah dokumentasi dengan cara mengkaji dokumen data pribadi siswa yang
diperoleh dari buku leger kelas VIII SMP Negeri 163 Jakarta. Data hasil belajar
diperoleh dari hasil UTS siswa pada semester genap.
Teknik analisis data menggunakan uji t (t-test) pada taraf signifikan α = 0,05
dan diperoleh nilai T sebesar 4,879 dan di peroleh T sebesar 1.992, makaT > T sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar IPS
siswa pada keluarga orangtua lengkap dengan keluarga orangtua tunggal, dengan
nilai rata-rata skor siswa 85,77 pada keluarga orangtua lengkap dan skor siswa pada
keluarga orangtua tunggal 77,93. Maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPS
siswa pada keluarga orangtua lengkap lebih baik dibandingkan dengan siswa pada
keluatga orangtua tunggal.
Kata Kunci: Hasil belajar IPS, Orangtua Lengkap, Orangtua Tunggal
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A. Latar Belakang Masalah
Keluarga merupakan bagian dari masyarakat, yang terdiri dari pasangan
suami istri yang dilengkapi oleh seorang atau beberapa anak. Seperti yang
tertulis dalam UU. No.52 Tahun 2009, keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau
ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.1 Didalam keluarga, seorang anak
diasuh dan mendapatkan pendidikan sebelum ia  bersosialisasi dilingkungan
masyarakat.
Kegiatan pengasuhan orangtua akan memberikan perhatian, peraturan,
disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anaknya.
Sikap dan tingkah laku kedua orangtua akan diamati oleh anak baik disengaja
maupun tidak disengaja sebagai pengalaman bagi anak, karena keluarga adalah
lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.2
Dikatakan utama karena keluarga memberikan fondasi primer bagi
perkembangan anak, sedang lingkungan sekitar dan sekolah ikut memberikan
nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baik buruknya struktur keluarga
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan
kependudukan dan Pembangunan Keluarga bab I pasal 1.6
2 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010)
hal.61
2dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan
kepribadian anak.3 Jadi, dapat dikatakan bahwa keluarga memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan anak. Karena didalam lingkungan
keluarga Orangtua merupakan guru pertama yang memberikan ilmu kepada
anak. Orangtua menjadi pendidik dan acuan anak dalam belajar sebagai bekal
untuk anak yang selanjutnya berkembang ketika individu tersebut bersosialisasi
dalam lingkungan masyarakat seperti pada kelompok bermain ataupun di
lingkungan sekolah. Orangtua merupakan guru pertama yang memberikan ilmu
kepada anak
Namun, seiring berjalannya waktu. Lembaga keluarga ini mengalami
perubahan. Baik perubahan akan makna maupun pada komposisinya. Dalam
beberapa fakta di masyarakat, keluarga inti tak selamanya terdiri dari ayah, ibu
dan anak. Beberapa keluarga, hanya terdiri dari satu orangtua saja. Alasan dari
tidak lengkapnya orangtua, dalam keluarga tak lain disebabkan oleh perpisahan
baik kematian ataupun perceraian. Keadaaan keluarga dalam kondisi ini
dinamakan keluarga orangtua tunggal.
Perpisahan karena kematian maupun perceraian pada orangtua,
menyebabkan perubahan pada berbagai aspek dalam keluarga, dari kondisi
keluarga hingga perubahan dalam pengasuhan anak. Orangtua tunggal (ayah
atau ibu) harus menjalankan peran ganda, dan tanggungjawab yang harus
dijalani menjadi semakin berat, karena orangtua tunggal harus berperan sebagai
ayah dan ibu sekaligus.
3 Kartini kartono. Psikologi Sosial dari Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), hal 57
3Perpisahan pada orangtua ini tak hanya berdampak pada hubungan
orangtua, namun akan berpengaruh pada kehidupan anak. Seperti yang
dikatakan Ihromi, dalam bukunya yang berjudul “Bunga Rampai Sosiologi
Keluarga”, dalam keluarga yang bercerai reaksi anak pada perceraian sangat
tergantung pada penilaian mereka sebelumnya terhadap perkawinan orangtua
mereka serta rasa aman di dalam keluarga. Diketahui, bahwa lebih dari separuh
anak yang berasal dari keluarga tidak bahagia menunjukkan reaksi bahwa
perceraian adalah yang terbaik untuk keluarganya. Sedangkan anak-anak yang
berasal dari keluarga bahagia lebih dari separuhnya menyatakan kesedihan dan
bingung menghadapi perceraian orangtua.4 Perubahan kondisi keluarga dengan
hilangnya sosok ayah atau ibu baik langsung maupun tak langsung akan
mempengaruhi kondisi psikologis anak, proses pembentukan kepribadian dan
pendidikan anak pun akan terhambat.
Berbeda dengan keluarga lengkap yang memiliki sosok ibu dan ayah yang
mampu berbagi peran secara seimbang, keluarga orangtua tunggal harus
mengerjakan tugas ganda sebagai (ibu dan ayah) sendirian. sebagai ibu, yang
merawat anak dan rumah tangga serta turut berperan sebagai ayah, dalam
menopang perekonomian keluarga, sehingga intensitas kebersamaan bersama
anak berkurang. Perhatian dan kasih  sayang yang diberikan orangtua pun
semakin terbatas, sehingga anak merasa sendiri, kesepian, kehilangan arah dan
tempat berlindung.  Telah kita ketahui bahwa orangtua memegang andil besar
4T.O. Ihromi. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Nusantara, 2004) hal
160
4dalam tumbuh kembang anak, menanamkan nilai-nilai dasar, memenuhi
kebutuhan dan sebagai panutan bagi anak.
Jika didalam keluarga tidak ada panutan atau pengontrol, dikhawatirkan
anak menjadi: (1) Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang dan tuntunan
pendidikan orangtua, (2) kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak menjadi
menjadi tidak terpenuhi, keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur
dengan memuaskan, atau tidak mendapat kompensasinya, (3) Anak-anak tidak
pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat diperlukan untuk
hidup susila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan kontrol yang baik.5
Ketidak lengkapnya orangtua siswa, dan tidak sempurnanya perhatian
yang di dapat anak, berdampak pada terhambatnya proses belajar anak,
khususnya terhadap hasil belajar anak di sekolah.
Penelitian ini di lakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 163 Jakarta.
Alasan peneliti melakukan penelitian ini pada kelas VIII karena siswa yang
memiliki orangtua tunggal terbanyak dibandingkan dengan kelas VII dan IX.
Yaitu sebesar 33 orang dari 212 siswa kelas VIII atau sebesar 15% siswa kelas
VIII berasal dari keluarga orangtua tunggal. Dengan rincian sebanyak 4 orang
siswa tinggal dengan ayah dan sebanyak 29 siswa tinggal dengan ibu.
Penyebab dari ketidak lengkapan keluarga pada sampel, dikarenakan kematian
dan perceraian pada orangtua siswa sampel.
Penting dilakulan penelitian, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS
siswa dari dua latar belakang keluarga yang berbeda, yaitu orangtua lengkap
5 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), hal.59
5dan siswa yang berasal dari keluarga orangtua tunggal, sebagai acuan bagi
orangtua maupun sekolah, dalam mengatasi masalah hasil belajar IPS siswa.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Kuantitatif untuk mengetahui
perbedaan hasil belajaar IPS siswa pada keluarga orangtua lengkap dengan
keluarga orangtua tunggal.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam penelitian ini
dapat di identifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemahaman materi IPS anak yang berasal dari keluarga
orantua tunggal dan keluarga orangtua lengkap?
2. Bagaimanakah hasil belajar IPS anak yang berasal dari keluarga orangtua
lengkap dan keluarga orangtua tunggal?
3. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPS anak yang
berasal dari keluarga lengkap dengan keluarga orangtua tunggal?
4. Seberapa besar perbedaan hasil belajar IPS anak yang berasal dari
keluarga orangtua Tunggal dengan Orangtua lengkap?
6C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam identifikasi masalah tersebut diperoleh
gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya
keterbatasan waktu dan kemampuan, maka penulis memandang perlu
memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus.
Selanjutnya masalah yang menjadi obyek penelitian dibatasi hanya pada
“Perbedaan Hasil Belajar IPS Siswa pada Keluarga Orangtua lengkap dengan
Keluarga Orangtua Tunggal” yang dilakukan di SMP Negeri 163 Jakarta.
Pembatasan masalah ini mengandung konsep pemahaman sebagai berikut :
a. Hasil belajar IPS adalah kemampuan yang dicapai oleh seorang
siswa setelah melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah, yang
diperoleh dari laporan kemampuan akhir yang dikuasai siswa pada
mata pelajaran IPS.
b. Keluarga orangtua tunggal adalah, keluarga yang terdiri dari hanya
satu orangtua saja (ibu/ayah). Yang terjadi karena perpisahan yang
disebabkan kematian ataupun perceraian.
c. Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP
Negeri 163 Jakarta tahun ajaran 2015/2016
D. Perumusan Masalah
Masalah dalam  penelitian  ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Seberapa besar perbedaan hasil belajar IPS siswa pada keluarga orangtua
lengkap dengan keluarga orangtua tunggal di kelas VIII SMP Negeri 163
Jakarta?”
7E. Kegunaan Penelitian
Manfaat Praktis. Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan
adalah bahwa seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh
dapat memperluas wawasan dan memperoleh pengetahuan empirik mengenai
perbedaan hasil belajar siswa pada keluarga orangtua lengkap dengan keluarga
orangtua tunggal.
Manfaat Akademis. Manfaat akademis yang diharapkan adalah
bahwa hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan
Ilmu Pendidikan, dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa
yang melakukan kajian bidang pendidikan dan disiplin ilmu lainnya.
8BAB II
PENYUSUNAN KERANGKA TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN
PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian  Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
ineraksi dengan lingkungannya.6
Menurut J.Neweg yang dikutip oleh Moh. Suwardi dalam
bukunya yang berjudul “Belajar dan Pembelajaran” bahwa belajar
adalah suatu proses dimana perilaku seseorang mengalami
perubahan sebagai akibat pengalaman unsur. paling tidak, ada tiga
unsur.  Pertama belajar itu sebagai suatu proses berarti adalah
tahap-tahap yang dilalui seseorang. Unsur kedua ialah pengalaman.
belajar itu baru akan terjadi kalau proses seperti yang disebutkan
terdahulu dialami sendiri oleh yang bersangkutan. Belajar itu pada
dasarnya mengalami, Learning by experience. unsur ke tiga ialah
6 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal.2
9perubahan perilaku. Muara dari proses yang dialami seseorang itu
ialah terjadinya perubahan perilaku pada yang bersangkutan.7
Suardi menambahkan bahwa belajar secara kognitif tingkah
laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.
Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak
selalu dapat terlibat dalam tingkah laku yang nampak.
Belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup
ingatan. Retensi pengolahan informasi, emosi dan aspek-aspek
kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan
proses berfikir yang sangat kompleks.8
Berarti, belajar dalam segi kognitif, tidak sekedar hubungan
antara stimulus dan respon melainkan sebuah proses berfikir yang
lebih kompleks, yang menghasilkan perubahan persepsi dan
pemahaman.
Ausubel yang dikutip oleh Suardi menjelaskan mengenai
belajar bermakna. Belajar dikatakan bermakna (meaningful
learning) bila informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun
sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik itu
sehingga peserta didik itu mampu mengaitkan informasi barunya
7 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish,2015), hal. 9
8 Suardi,op.cit., hal. 138-139
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dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Belajar seharusnya
merupakan apa yang disebut asimilasi bermakna, materi yang
dipelajari diasimilasikan dan dihubungkkan dengan pengetahuan
yang telah dipunyai sebelumnya. Untuk itu diperlukan dua
persyaratan:
1. Materi yang secara potensial bermakna dan dipilih oleh
guru dan harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan
pengetahuan masa lalu peserta didik.
2. Diberikan dalam situasi belajar yang bermakna, faktor
motivasional memegang peranan penting dalam hal ini,
sebab peserta didik tidak akan mengasimilasikan materi
baru tersebut apabila mereka tidak mempunyai keinginan
dan pengetahuan bagaimana melakukannya. Sehingga hal
ini perlu diatur oleh guru agar materi tidak dipelajari secara
hafalan.9
Dapat dikatakan, belajar bermakna menurut Ausubel adalah
suatu proses belajar di mana peserta didik dapat menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dan
agar pembelajaran bermakna, diperlukan 2 hal yakni pilihan materi
yang bermakna sesuai tingkat pemahaman dan pengetahuan yang
dimiliki siswa dan situasi belajar yang bermakna.
9 ibid. hal 154-155
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan sebuah proses perubahan persepsi dan
pemahaman seseorang yang menetap melalui pengalaman atau
pembelajaran berulang-ulang  dengan berinteraksi pada lingkungan
sekitarnya, dan menghasilkan bertambahnya pengetahuan dan
keterampilan sebagai hasil belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hoeward
Kingsley membadi tiga hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-
cita.10
Dalam kata lain, hasil belajar itu berhubungan dengan
tujuan instruksional dan pengalaman belajar yang dialami siswa,
seperti yang digambarkan oleh sudjana dalam bentuk diagram,
sebagai berikut:
Gambar 1.1 Hubungan Tujuan Instruksional, Pengalaman Belajar,
dan Hasil Belajar.
10 Nana Sudjana, penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 22
12
Diagram ini menggambarkan unsur yang terdapat dalam
proses belajar mengajar. Hasil belajar dalam hal ini berhubungan
dengan tujuan instruksional dan pengalaman belajar. Adanya
tujuan instruksional merupakan panduan tertulis akan perubahan
perilaku yang diinginkan pada diri siswa.11
Hasil belajar merupakan, hasil yang didapat siswa berupa
perubahan tingkah laku, baik secara kognitif, afektif maupun
psikomotorik, setelah mengalami pengalaman belajar yang telah
terprogram, terarah dan memiliki tujuan.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada dasarnya, kualitas hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri
(internal) atau faktor yang berasal dari luar (eksternal).  Slameto
menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut adalah:
1. Faktor Internal, Meliputi:
a. Faktor Jasmani
Faktor jasmani yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor Psikologi
Sekurang - kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong
dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar,
11 Ibid, hal 2
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yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan
dan kesiapan.
c. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengen lemah lunglainya
tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2. Faktor Eksternal
a. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orangtua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar
belakang kebudayaan.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
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pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah.
c. Faktor Masyarakat
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa.
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan dalam masyarakat. 12
Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
yaitu faktor internal dan eksternal. Dari kedua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, peneliti menitik beratkan pada faktor
eksternal yang merupakan faktor keluarga.
2. Hakikat Pembelajaran IPS
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan serapan dari
istilah Social Studies yang merupakan pendidikan sosial di Negara
Amerika Serikat. Menurut Soemantri, social studies dibagi menjadi
dua jenis, yakni pendidikan IPS untuk persekolahan dan untuk
perguruan tinggi.13 Ilmu pendidikan IPS di sekolah merupakan salah
satu mata pelajaran yang dimulai dari SD dan sederajat sampai jenjang
pendidikan SMP dan sederajat.
12 Slameto, Op. Cit, hal. 54-59
13 Sapriya, Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), hal
11
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IPS adalah studi terintegrasi tentang ilmu-ilmu sosial dan
pengetahuan manusia untuk menjadi warga yang kompeten. Didalam
program sekolah mata pelajaran IPS melengkapi koordinasi dan
sistematika studi dari berbagai disiplin ilmu seperti antropologi,
ekonomi, sejarah, geografi, hukum, ilmu politik, psikologi, agama dan
sosiologi. IPS adalah untuk membentuk anak muda mengembangkan
kemampuan berfikir dan mengeluarkan pendapat untuk menjadi warga
Negara yang baik, cerdas, dan bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat. 14
Pendidikan IPS adalah gabungan atau integrasi dari berbagai
ilmu- ilmu sosial diantranya antropologi, ekonomi, sejarah, geografi,
hukum, ilmu politik, psikologi, agama dan sosiologi. Yang mengkaji
seperangkat peristiwa faktual, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial.
Tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk membantu kaum
muda mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan
informasi dan beralasan untuk kepentingan publik sebagai warga
masyarakat yang beragam secara budaya demokratis dalam kata saling
tergantung. IPS adalah penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial
dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan
14 Khadijah SP Kaluku dan Dewi Nurmalasari, Dasar – Dasar IPS (Jakarta: Universitas Negeri
Jakarta, 2008), hal. 12
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disajikan secara ilmiah dan pedagogis atau psikologis untuk tujuan
pendidikan.15
Isriani menjelaskan bahwa pelajaan IPS bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut;16
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial.
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai – nilai
sosial dan kemanusiaan.
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
bekompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat
lokal, nasional dan global.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan pendidikan IPS
bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kemampuan siswa
dalam menginterpretasikan dan memecahkan permasalahan sosial di
masyarakat dan menumbuh  kembangkan jiwa sosial siswa melalui
15 Ibid. ,hal. 13
16 Israni Hardini dan Dewi Puspita, Strategi Pembelajaran Terpadu: Teori Konsep & Implementasi
(Yogyakarta: Famiia,2012), hal. 173-174
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kesadaran sosial dan kemampuan untuk bekerja sama dalam kegiatan
kemasyarakatan.
Selain itu, agar tercapainya tujuan IPS, maka diperlukan
program pendidikan yang komprehensif. Program pendidikan IPS yang
komprehensif mencakup empat dimensi yaitu,17 (i) dimensi
pengetahuan (knowledge), (ii) dimensi keterampilan (skills), (iii)
dimensi nilai dan sikap (values and attitudes), serta (vii) dimensi
tindakan (action). Keempat dimensi ini lah yang digunakan dalam
menentukan hasil yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran IPS.
3. Hakikat Keluarga
a. Pengertian Keluarga
Friedman (1998) dalam Suprayitno mendefinisikan bahwa
keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup
bersama dalam keterikatan aturan dan emosional dimana
individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan
bagian dari keluarga.18
Soelaeman (1994) mengatakan : “keluarga dikatakan
lengkap atau utuh apabila disamping lengkap anggotanya, juga
dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama anak-anaknya. Jika
dalam keluarga terjadi kesenjangan hubungan, perlu diimbangi
dengan kualitas dan intensitas hubungan sehingga ketidakadaan
17 Sapriya, op.cit., hal 48
18 Suprayitno. Asuhan Keperawatan Keluarga : Aplikasi dalam praktek (Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran (EGC).  2003) hal.1
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ayah atau ibu dirumah tetap dirasakan kehadirannya dan
dihayati secara psikologis. Ini diperlukan agar pengaruh, arahan,
bimbingan dan sistem nilai yang direalisasikan orangtua
senantiasa tetap dihormati, mewarnai sikap dan pola perilaku
anak.19
Keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari orangtua dan anak yang memiliki peran dan
diikat oleh hubungan emosional dan system nilai.
b. Bentuk Keluarga
Goode, menjelaskan bahwa bentuk keluarga meliputi
Keluarga Inti (Nuclear Family), Keluarga yang diperluas
(extended family), keluarga ‘pangkal’ (stem family), keluarga
‘gabungan’ (joint family).20
Keluarga inti (Nuclear Family) adalah keluarga yang
dibentuk dengan ikatan perkawinan,yang terdiri dari ayah,
ibu dan anak. Apabila beberapa keluarga inti bergabung dan
tinggal di satu atap, Goode menyebutnya dengan keluarga
yang diperluas yang kita kenal dengan keluarga besar,
dimana seorang laki-laki dengan istrinya tinggal bersama
dengan keluarga anak-anak lakinya yang telah menikah,
bersama pula dengan anak-anak laki dan perempuannya yang
19 Shochib. Pola Asuh Orangtua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri. (Jakarta:
Rineka Cipta.  1998), hal.18
20 William j. Goode. Sosiologi Keluarga (Jakarta: PT Buni Aksara.2007) hal.90-92
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belum menikah, dan tentu saja juga dengan cucu atau cicitnya
dari garis keturunan laki-laki. Keluarga pangkal (stem family)
adalah sistem keluarga dengan satu anak, biasanya yang
tertua yang mewarisi kekayaan keluarga, dan
bertanggungjawab atas saudara perempuan yang belum
menikah dan atas saudara laki-laki sampai mereka dewasa.
Dengan demikian kekayaan, gelar keluarga, dan
tanggungjawab berada di tangan seorang. Bentuk keluarga
berikutnya adalah keluarga gabungan (joint family) bentuk
keluarga ini sering ditemukan pada keluarga di India. Ciri
khas pada Joint Family terletak pada tipe kekayaannya
(coparcenary). Yang berhak atas kekayaan dalam keluarga
adalah saudara-saudara laki-laki pada setiap generasi dalam
garis lurus, dari beberapa saudara laki-laki tertentu selama
unit tersebut masih lengkap.
c. Orangtua tunggal
Orangtua tunggal atau Single parent merupakan
struktur keluarga yang terdiri dari satu orangtua dengan
beberapa anak atau dengan kata lain orang yang melakukan
tugas sebagai orangtua (ayah atau ibu) seorang diri karena
kehilangan atau terpisah dengan pasangannya.21 Hal ini
sejalan dengan pendapat Suprayitno yang menyatakan single
21 Haryono. Sosiologi keluarga. Jurnal Sosiologi.(Surakarta 2003), hal. 28-29
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parent family adalah keluarga yang terdiri dari salah satu
orangtua dengan anak-anak akibat perceraian atau ditinggal
pasangannya.22
Berdasarkan teori tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa keluarga dengan orangtua tunggal adalah keluarga
yang hanya terdiri dari satu orangtua yang membesarkan dan
tinggal bersama anak-anaknya sendiri tanpa kehadiran dan
dukungan dari pasangannya.
d. Fungsi dan Peran keluarga
Ada beberapa fungsi keluarga, yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi Pendidikan
Pada awalnya, keluarga adalah satu-satunya institusi
pendidikan. Secara informal, fungsi keluarga tetap
penting, tetapi secara formal fungsi pendidikan telah
diambil oleh sekolah.
2. Fungsi Rekreasi
Gedung bioskop, lapangan olahraga, tempat indah, kebun
binatang, pusat perbelanjaan, dan sebagainya, merupakan
tempat rekreasi keluarga. Keluarga hanya sebagai tempat
berkumpul untuk istirahat selepas aktivitas sehari-hari.
3. Fungsi Keagamaan
22 Suprayitno.Op. Cit., hal.2
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Agama dan segalanya berpusat pada keluarga. Sebagai
pengendali nilai-nilai relijius, keluarga tidak dapat
dipertahankan karena pengaruh sekularitas.
4. Fungsi Perlindungan
Dahulu, keluarga menjadi tempat yang nyaman untuk
melindungi anggota keluarganya, baik fisik maupun sosial.
Sekarang, institusi sosial telah mengambil alih fungsi
tersebut, seperti tempat perawatan anak cacat tubuh dan
mental, yatim piatu, anak nakal, panti jompo, dan
sebagainya.
5. Fungsi Biologis
Keluarga sampai sekarang masih dianggap tempat yang
paling baik dan aman untuk melahirkan anak. Keluarga
adalah institusi untuk lahirnya generasi manusia. Anak
yang lahir diluar keluarga, seperti anak lahir tanpa bapak,
anak yang lahir dengan jalan zina, anak lahir dari tabung
(bayi tabung) dipandang tidak syah oleh masyarakat. Pada
sisi lain, fungsi biologis mengalami pergeseran dilihat dari




Keluarga masih berfungsi sebagai institusi yang dominan
dalam membentuk kepribadian anak. Melalui interaksi
sosial dalam keluarga
7. Fungsi Afeksi
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh
kemesraan dan afeksi. Afeksi muncul sebagai akibat
hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan.
Hubungan cinta kasih sayang dalam keluarga juga
mengakibatkan lahirnya hubungan persaudaraan,
persahabatan, kebiasaan dan persamaan pandangan
tentang nilai-nilai kehidupan.23
Soerjono menjelaskan sebagai unit pergaulan hidup terkecil
dalam masyarakat, keluarga batin mempunyai peran-peran tertentu.
Peran – peran itu adalah, sebagai berikut:
1. Keluarga batin berperan sebagai pelindung bagi pribadi-
pribadi yang menjadi anggota, dimana ketenteraman dan
ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut.
2. Keluarga batin merupakan unit sosial-ekonomis yang
secara materil memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya.
3. Keluarga batin menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-
kaidah pergaulan hidup.
23 Bambang Syamsul Arifin,Psikologi Sosial. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 230-232
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4. Keluarga batin merupakan wadah dimana manusia
mengalami proses sosialisasi awal, yakni satu proses
dimana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 24
Keluarga memiliki peran penting bagi manusia, karena
keluarga memiliki fungsi penting, diantaranya fungsi pendidikan,
rekreasi, keagamaan, fungsi perlindungan, fungsi biologis, fungsi
sosialisasi dan fungsi afektif.
e. Penyesuaian terhadap kematian dan perceraian
Mungkin perceraian, hubungan cinta yang berakhir
dengan permusuhan akan dirasakan semua orang sebagai
suatu derita berat. Sekalipun kesalahan bersumber dari kedua
belah pihak, tak seorangpun mengharapkan demikian. Karena
adanya unsur perusak dalam perceraian ini, banyak analisis
sosial menunjukkan adanya persamaan perceraian dan
kematian. Ini hanya akan menekankan arti kematian dalam
arti sosial, bukan biologis. Kualitas khas setiap hubungan
menyebabkan pengalaman universal kematian itu
meyakitkan. Tidak ada orang yang dapat menggantikan orang
yang telah mati.
24 Soerjono Soekanto. Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak, (Jakarta:
PT Asdi Mahasatya,2009) hal 23
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Meskipun setiap kematian dan perceraian itu khas,
dan persamaan bagi mereka yang mengalaminya. Dimulai
dengan persamaan dalam keadaan kehidupan baik kematian
maupun yang bercerai. Secara singkat disusun sebagai
berikut:
1. Penghentian kepuasan seksual
2. Hilangnya persahabatan, kasih atau rasa aman
3. Hilangnya model peran orang dewasa untuk diikuti
anak-anak
4. Penambahan dalam beban rumahtangga bagi pasangan
yang ditinggalkan, terutama dalam menangani anak
5. Penambahan dalam persoalan ekonomi, terutama jika si
suami mati atau pergi meninggalkan rumah
6. Pembagian kembali tugas-tugas rumah tangga dan
tanggung jawabnya.25
Hilangnya salah satu anggota keluarga, khususnya
ayah atau ibu dalam sebuah keluarga inti akan berdampak
pada hilangnya keseimbangan di dalam keluarga. Bagi anak,
mereka akan kehilangan salah satu sosok yang menyayangi,
membimbingnya dan hilangnya model peran.
Perpisahan pada orangtua ini tak hanya berdampak pada
hubungan orangtua, namun akan berpengaruh pada kehidupan
25 Goode. Op.cit.,hal. 197-198
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anak. T.O Ihromi, dalam bukunya yang berjudul “Bunga Rampai
Sosiologi Keluarga”, dalam keluarga yang bercerai reaksi anak
pada perceraian sangat tergantung pada penilaian mereka
sebelumnya terhadap perkawinan orangtua mereka serta rasa aman
di dalam keluarga. Diketahui, bahwa lebih dari separuh anak yang
berasal dari keluarga tidak bahagia menunjukkan reaksi bahwa
perceraian adalah yang terbaik untuk keluarganya. Sedangkan
anak-anak yang berasal dari keluarga bahagia lebih dari separuhnya
menyatakan kesedihan dan bingung menghadapi perceraian
orangtua.26
John W. Santrock dalam bukunya yang berjudul
“Perkembangan Anak” mengutip perkataan (Conger dan Chao,
1996) yang menegaskan bahwa dibanding anak-anak dari keluarga
utuh, anak-anak dari keluarga bercerai lebih memiliki
kecenderungan untuk mengalami masalah akademis, menunjukkan
masalah eksternal (seperti menyuarakan perasaan dan kenakalan)
dan masalah internal (seperti kecemasan dan depresi), kurang
memiliki tanggung jawab sosial, memiliki hubungan intim yang
kurang baik, putus sekolah, aktif secara seksual di usia dini,
menggunakan obat-obatan, berhubungan dengan peer yang anti
sosial, dan memiliki nilai yang rendah.27
26T.O. Ihromi. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Nusantara, 2004) hal 160
27 John W Santrock. Perkembangan Anak, edisi ketujuh jilid dua, (Jakarta: Erlangga, 2007) hal 186
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Perubahan kondisi keluarga dengan hilangnya sosok ayah
atau ibu baik langsung maupun tak langsung akan mempengaruhi
kondisi psikologis anak, proses pembentukan kepribadian dan
pendidikan anak dalam bidang akademik pun akan terhambat.
Namun tidak semua anak dari keluarga orangtua tunggal
mengalami hal hal yang sama, mayoritas anak dalam keluarga
bercerai (sekitar 75 persen) tidak mengalami masalah penyesuaian
yang signifikan (Buchman,2001)28
4. Hakikat Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS siswa (Y)
yang didapat melalui pengumpulan dan perhitungan data berupa nilai UTS
semester genap siswa kelas VIII SMP Negeri 163 Jakarta tahun ajaran
2015/2016
5. Hakikat Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah keluarga lengkap (X1) dan keluarga orangtua
Tunggal (X2).
28 John W Santrock,Op.Cit
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6. Penelitian Yang Relevan
Sejauh pengetahuan peneliti selama mengkaji karya-karya ilmiah
yang berhubungan dengan hasil belajar siswa, belum ada penelitian yang
sama dengan penelitian ini. Namun dalam melakukan kajian pustaka penulis
menemukan dua tema karya ilmiah yang berhubungan erat dengan tema
penelitian “Perbedaan hasil belajar IPS siswa pada keluarga orangtua lengkap
dan keluarga orangtua tunggal, survey di SMP Negeri 163 Jakara.” Antara
lain sebagai berikut:
1. Tesis berjudul Sikap dan Prestasi Belajar Pkn Siswa Keluarga
Lengkap dan Keluarga Single Parent oleh Herida Mahasiswa Pascasarjana
Program Studi Pendidikan IPS Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif.
Pengambilan sampel menggunakan tehnik sampling purposive. Untuk
menguji hasil tes skala sikap dan tes hasil belajar dihitung sekaligus
digunakan program anates. Hasil penelitian menunjukkan: sikap antara siswa
yang diasuh oleh keluarga lengkap dan keluarga single parent mencapai
besaran 0,490>0,05 sehingga Ho diterima; prestasi belajar siswa keluarga
lengkap dan siswa keluarga single parent mencapai skor 0,681>0,05 sehingga
Ho diterima; kombinasi sikap dan prestasi belajar antara siswa keluarga
lengkap dan siswa keluarga single parent menyatakan 0,490>0,05 dan
0,681>0,05 sehingga Ho diterima; perbedaan sikap dan prestasi belajar antara
siswa yang diasuh oleh keluarga lengkap bila dibandingkan dengan siswa
yang diasuh oleh keluarga single parent mencapai besaran 99,125>97,875
28
yang berarti rerata siswa yang berasal dari keluarga utuh memiliki rerata lebih
baik dari para siswa yang berasal dari keluarga single parent.29
2. Jurnal berjudul Perbedaan Kesiapan Sekolah Taman Kanak-Kanak
(TK) Antara Anak dari Orangtua Tunggal Dengan Orangtua Utuh yang
ditulis oleh Wenny Febryanti mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga Surabaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kesiapan sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) antara anak dari orangtua
tunggal dengan orangtua utuh. Struktur keluarga merupakan variabel X
(variabel bebas) yang terdiri atas 2 variabel yaitu orangtua tunggal (X1)
dan orangtua utuh(X2). Kesiapan sekolah merupakan variabel Y (variabel
tergantung). Kesiapan sekolah terdiri dari lima domain yaitu kompetensi
sosial, kesehatan dan kesejahteraan fisik, kematangan emosi,
perkembangan bahasa dan kognitif serta keterampilan komunikasi dan
pengetahuan umum. Penelitian ini dilakukan pada 36 siswa TK tingkat B
di Surabaya. Jumlah subjek penelitian sebanyak 36 siswa. Dari jumlah
subyek sebanyak 36 siswa tersebut terdiri atas 18 siswa yang berasal dari
orangtua tunggal dan 18 siswa yang bersal dari orangtua utuh. Dengan
menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Alat
pengambilan data dengan mengadopsi kuesioner Early Development
29 Herida, Sikap dan Prestasi Belajar Pkn Siswa Keluarga Lengkap dan Keluarga Single Parent, Tesis.
(Lampung:Universitas Negeri Lampung,2013), (digilib.unila.ac.id diakses pada 23 februari 2016 pukul 02:00
WIB)
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Instrument (EDI) yang terdiri atas 103 aitem. Analisis data dilakukan
dengan teknik independent sample t-test dengan bantuan program statistik
SPSS versi 19. Hasil analisis data penelitian diperoleh nilai t sebesar 6,45
dengan perbedaan mean sebesar 2,32. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan sangat signifikan kesiapan sekolah anak Taman Kanak-
Kanak (TK) yang berasal dari orangtua tunggal dan orangtua utuh yang
sangat signifikan.30
3. Jurnal berjudul Perbedaan Kematangan Emosi Remaja Ditinjau Dari
Struktur Keluarga ditulis oleh Farokhatin Nashukah dan Ira Darmawanti
Program Studi Psikologi Universitas Negeri Surabaya.
Keluarga memiliki pengaruh besar terhadap pola emosi anak karena
keluarga merupakan kelompok sosial pertama untuk anak belajar dan
menyatakan diri sebagai manusia sosial. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan kematangan emosi remaja ditinjau
dari struktur keluarga, yaitu keluarga lengkap dan keluarga dengan orang
tua tunggal (single parent). Peneliti menggunakan teknik simple random
sampling dengan karakteristik yang telah ditentukan. Subjek pada
penelitian ini adalah dua kelompok yang secara keseluruhan berjumlah
121 sampel dengan rentang usia 16-20 tahun. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah skala kematangan emosi. Uji asumsi menggunakan uji
30 Febryanti, Wenny. Perbedaan Kesiapan Sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) Antara Anak dari Orangtua
Tunggal Dengan Orangtua Utuh, Jurnal.(Surabaya: Universitas Airlangga Fakultas Psikologi, 2014).
(journal.unair.ac.id diakses pada 2 Februari 2016 pukul 07:00 WIB)
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normalitas menggunakan teknik one sample KolmogorovSmirnov test dan
uji homogenitas menggunakan teknik test of homogenity of variance.
Diketahui bahwa uji normalitas remaja dari keluarga lengkap sebesar
0,789, dan pada remaja dari keluarga single parent sebesar 0,982. Nilai
signifikansi >0,05, maka variabel kematangan emosi dinyatakan
berdistribusi normal. Diketahui bahwa uji homogenitas dengan nilai
sebesar 0,499. Nilai signifikansi >0,05, maka variabel kematangan emosi
dinyatakan homogen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan
emosi remaja dari keluarga single parent memiliki rata-rata skor
kematangan emosi 148,71 yang lebih tinggi daripada rata-rata skor
kematangan emosi keluarga lengkap yang sebesar 143,77. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan dengan menggunakan Ujit, diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,013 (p >0,05) yang menunjukkan hipotesis
penelitian diterima sehingga peneliti menyimpulkan bahwa ada perbedaan
kematangan emosi remaja ditinjau dari struktur keluarga.31
Penelitian Relevan diatas, di jelaskan lebih spesifik di dalam tabel berikut
ini:
31 Nashukah. Perbedaan Kematangan Emosi Remaja Ditinjau Dari Struktur Keluarga, Jurnal
(Surabaya: Program Studi Psikologi Universitas Negeri Surabaya, 2013).
(ejournal.unesa.ac.id/article/16402/109/article.pdf diakses pada 3 Februari 2016 pukul 08:00
WIB).
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Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang
mencakup ilmu ekonomi, geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, dan
politik yang disatukan dalam satu mata pelajaran, yang disebut IPS
terpadu. Mata pelajaran IPS di sekolah mulai dikenalkan kepada siswa dari
jenjang SD hingga jenjang SMP.
Sedangkan hasil belajar IPS siswa merupakan hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti pelajaran materi IPS di sekolah. Hasil belajar,
didapat melalui penilaian menggunakan alat pengukur keberhasilan siswa
berupa tes, baik tes tulis, tes lisan, dan tes sikap.
Hasil belajar siswa di sekolah berbeda-beda, tergantung dari
kemampuan siswa dan faktor-faktor yag mempengaruhinya. Terdapat 2
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor Internal
dan eksternal. Faktor internal merupakan yang berasal dari dalam diri
siswa, seperti faktor psikologis dan faktor fisik. Sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar diri siswa, meliputi faktor lingkungan keluarga,
teman sebaya, dan sekolah.
Penelitian ini menitikberatkan pada faktor keluarga dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa, kondisi keluarga yang lengkap dengan
bimbingan dari kedua orangtua dengan kondisi keluarga orangtua tunggal,
dengan bimbingan salah satu orangtua saja, baik ayah atau ibu yang
disebabkan oleh kematian maupun perceraian. Keluarga berperan penting
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terhadap tumbuh kembang anak, baik dalam segi afektif maupun kognitif,
karena keluarga merupakan agen sosialisasi pertama dan paling utama.
Keluarga pun turut ambil andil dalam keberhasilan anak. Orangtua
berperan sebagai pemimpin, pelindung, motivator, pembatas dan acuan
bagi anak. Orangtua juga sebagai tempat anak untuk menyampaikan
perasaannya, keluh kesahnya, sebagai pengayom saat anak membutuhkan
dukungan dari orangtuanya. Perhatian dan kasih sayang orangtua yang
cukup akan berpengaruh positif pada hasil belajar anak di sekolah.
Namun faktanya, tak selamanya keluarga menampakkan kondisi
seperti itu, beberapa keluarga tidak memiliki orangtua yang lengkap.
Seperti tidak adanya sosok ayah atau ibu dalam keluarga. Keluarga yang
hanya di pimpin oleh satu orangtua saja (orangtua tunggal). Sebab dari
orangtua tunggal ini adalah perpisahan, baik perpisahan yang disebabkan
kematian ataupun perceraian. Keluarga dengan kondisi ini disebut
keluarga orangtua tunggal.
Kondisi keluarga orangtua tunggal, tidaklah sama dengan keluarga
lengkap. Orangtua tunggal (ayah/ibu) memiliki peran ganda, sebagai
pengurus rumah tangga, dan merawat anak (ibu) serta peran mencari
nafkah (ayah) yang harus di tanggung seorang diri. Sehingga, waktu,
perhatian dan kasih sayang yang diberikan terhadap anak tidak dapat
tersalurkan secara optimal seperti pada keluarga lengkap. Dilain hal,
keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat menunjang
keberhasilan belajar anak di sekolah.
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C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, yaitu rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.32 Jawaban sementara ini, baru
berdasarkan uraian teori-teori yang relevan, belum berdasarkan
pengumpulan data yang akan didapatkan berupa fakta-fakta empiris.
Hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan uraian-uraian di atas
sebagai berikut: “Ada perbedaan hasil belajar IPS antara anak pada
keluarga orangtua lengkap dengan keluarga orangtua tunggal.”
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,





Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan
masalah yang dirumuskan adalah nengungkapkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di keluarga orangtua lengkap dengan keluarga orangtua
tunggal. Diharapkan dengan penelitian ini dapat diketahui perbedaan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di keluarga orangtua lengkap
dengan keluaga orangtua tunggal.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 163
Jakarta, kelas VIII tahun ajaran 2015/2016 Tempat penelitian ini dipilih
karena berawal dari studi pendahuluan, peneliti menemukan permasalahan
mengenai banyaknya siswa yang berasal dari keluarga orangtua tunggal.
Waktu penelitian yang dilakukan dibagi menjadi tiga tahapan,
yaitu:
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi penyusunan dan pengajuan
proposal, mengajukan izin penelitian, serta menyusun
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instrumen dan perangkat penelitian. Tahap ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2015 sampai dengan Februari 2016
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan meliputi
pengambilan data pada sekolah yang dituju, dilaksanakan pada
bulan februari 2016 sampai dengan Mei 2016
c. Tahap Penyelesaian
Tahap ini meliputi proses analisis data dan penyusunan laporan
penelitian yang dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan
Juli 2016.
C. Metode dan Desain Penelitian
Metode penelitian  mempunyai  peranan yang  sangat penting
dalam  suatu penelitian.  Dalam  suatu penelitian  perlu  memutuskan
metode  mana yang  akan dipakai, hal ini harus  jelas dan sesuai dengan
penelitian  yang akan diteliti, karena metode  penelitian  ini  yang  akan
membantu  dalam memecahkan  permasalahan yang  ada.  Dengan
memilih  metode  yang  tepat   maka  akan  mempermudah  ke langkah-
langkah  berikutnya  dan  merupakan tolak  ukur  keberhasilan  dari  suatu
penelitian.
Penggunaan metode penelitian didasari oleh masalah yang akan
diteliti dan juga  tujuan  yang ingin  dicapai  dalam  penelitian  tersebut.
Dalam  penelitian  ini penulis menggunakan  metode kuantitatif  dengan
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pendekatan penelitian ex post facto, karena penelitian yang ingin  penulis
teliti adalah untuk  mengetahui perbedaan  hasil belajar IPS siswa  dari
keluarga orangtua lengkap dengan keluarga orangtua tunggal di SMP
Negeri 163 Jakarta.
Pendekatan ex  post  facto adalah, penelitian   tentang    variabel
yang kejadiannya  sudah  terjadi   sebelum  penelitian  dilaksanakan.33
Adapun  Sukardi menjelaskan bahwa  penelitian ex post  facto merupakan
penelitian, dimana  rangkaian   variabel-variabel  bebas yang   terjadi,
ketika  peneliti   mulai melakukan pengamatan terhadap variabel terikat.34
Berdasarkan penjelasan diatas dan didasarkan kepada
pertimbangan bahwa responden tidak diberi perlakukan oleh  peneliti,
akan tetapi lebih ditekankan pada pengumpulan  data mengenai  efek atau
akibat  dari variabel  bebas  pada variabel terikat.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Tiap anggota dalam populasi ini memiliki kesempatan yang sama untuk
diambil sebagai sampel. Oleh sebab itu, pengambilan sampel dilakukan secara
acak atau random. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di
SMP Negeri 163 Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportionate stratified random sampling. Proportionate stratified random
sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur
33 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Reneka Cipta, 2010) hal. 17
34Sukardi. Metodologi penelitian pendidikan kompetensi dan praktiknya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003) hal. 174
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yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.35 Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 212 siswa yang terdiri dari 33 siswa yang berasal dari
keluarga orangtua tunggal dan 179 siswa yang berasal dari orangtua lengkap.
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah siswa
Rincian Keluarga
Orangtua Tunggal Lengkap
1 VIII A 36 6 30
2 VIII B 35 6 29
3 VIII C 35 5 30
4 VIII D 35 7 28
5 VIII E 36 6 30
6 VIII F 35 3 32
Jumlah 33 179
212
Populasi untuk  anak dari orangtua tunggal akan diambil keseluruhannya
sebagai sampel, yaitu sebesar 33 orang dan untuk anak dari orangtua lengkap akan
diproposionalkan, dengan mengambil sampel sebesar 25% dari populasi 179
orang siswa.36
Jumlah sampel anak dari keluarga orangtua lengkap sebesar
179 × = 44,75
Dibulatkan menjadi 45 orang siswa.
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2010) hal. 64
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Reneka
Cipta,2010) hal.134 “Jika jumlah subjeknya besar maka diambil 10-15 % atau 20-25% atau lebih.”
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Total sampel sebesar 78 orang dengan rincian, pada sampel anak dari orangtua
tunggal sebesar 33 orang dan sampel anak dari orangtua lengkap sebesar 45
orang.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik.37
Insrtumen penelitian yang digunakan antara lain:
1. Studi Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, agenda, surat kabar, prestasi, legger, dan sebagainya.38
Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan hasil nilai
ulangan harian dan nilai UTS IPS siswa semester genap (II) tahun ajaran
2015/2016 di SMP Negeri 163 Jakarta. Secara ex post facto.
2. Observasi
Observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi
mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
37 Ibid, hal. 160
38 Ibid, hal. 201
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peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu:39
1. Observasi non-sistematis
2. Observasi sistematis
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non-sistematis, dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan, pada kegiatan pembelajaran IPS di SMP
Negeri 163 Jakarta. Hal-hal yang terkait dengan instrumen penelitian antara lain:
Variabel penelitian
Sesuai dengan judul sekripsi ini yaitu “Perbedaan Hasil Belajar IPS Siswa
Pada Keluarga Orangtua Lengkap dengan Keluarga Orangtua Tunggal”. Maka
definisi dari setiap variabel dan pengukurannya adalah sebagai berikut:
1. Variabel Terikat (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variable yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.
Y = Hasil Belajar
Dengan meneliti laporan hasil nilai ulangan harian dan nilai UTS IPS siswa
semester genap (II) tahun ajaran 2015/2016 di SMP Negeri 163 Jakarta.
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa berupa perubahan tingkah
laku akibat proses belajar untuk pencapaian kompetensi dasar dari tujuan
39 Arikunto,Op.Cit. hal 156-157
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instruksional berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang dapat diamati
dan diukur.
b. Definisi Operasional
Hasil belajar pada penelitian ini menekankan pada tingkat
kemampuan ranah kognitif siswa yang diperoleh siswa setelah
pembelajaran, berdasarkan penilaian hasil belajar yang diberikan
guru. Hasil belajar ini diperoleh dari laporan hasil penilaian guru
berupa nilai ulangan harian dan nilai UTS semester II tahun ajaran
2015/2016 di SMP Negeri 163 Jakarta.
2. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah:
X1 = Orangtua Lengkap
X2 = Orangtua Tunggal
a. Definisi Konseptual
Keluarga orangtua lengkap atau dimasyarakat keluarga utuh adalah
kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama dalam
keterikatan aturan dan emosional dimana individu mempunyai
peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga.
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Keluarga Orangtua tunggal atau single parent adalah orangtua yang
telah menduda atau menjanda entah bapak atau ibu,
mengasumsikan tanggung jawab untuk memelihara anak-anak
setelah kematian pasangannya, perceraian, atau kelahiran anak
diluar nikah.
b. Definisi Operasional
Orangtua lengkap terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang tinggal
dalam satu rumah dan orangtua tunggal baik ibu atau ayah yang
merawat anaknya sendiri, karena alasan perceraian atau kematian.
Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar
anak dari kedua variabel X (keluarga orangtua lengkap dan
orangtua tunggal) dalam menentukan hasil belajar anak.
F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif
dengan menggunakan statistik komparasi. Mengolah data yang
terkumpul dari hasil belajar siswa. Sebelum melakukan uji
hipotesis dilakukan uji prasyarat daya yakni Uji Normalitas data
dengan Uji Lilliefors dan Uji Homogenitas dengan Uji F.
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1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan
dikenal dengan menggunakan Uji Lilliefors.40
Rumus:
Lo = F (zi) - S(zi)
Keterangan:
Lo = Harga mutlak terbesar
F(zi) = Peluang angka baku
S(zi) = Proporsi angka baku
Langkah-langkah pengujian normalitas dengan Lilliefors
adalah sebagai berikut :
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil sampai yang
terbesar
2) Tentukan nilai Z, dari tiap-tiap data dengan rumus : zi =
( dan s masing-masing merupakan rata-rata dan
simpangan baku sampel).
40 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : PT Trasito, 2005), hal. 466-447
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3) Tentukan besarnya peluang dari masing-masing niali Zi
berdasarkan table Zi dan disebut dengan F(Zi) dengan
aturan:
Jika Zi > 0, maka F (Zi) = 0,50 nilai table
Jika Zi < 0, maka F (Zi) =0,50 – Nilai tanel
4) Cari porposi kumulatif S (Zi) dengan S (Zi) denganℎ( )
5) Hitunglah selisih F(zi) –S(zi)
6) Ambil harga mutlak paling besar di antara harga-harga
mutlak selisih dan bandingkan dengan Ltabel
Hipotesis Uji Normalitas :
H0 = Sampel berdistribusi normal
Ha = Sampel berdistribusi tidak normal
Kriteria Uji Normalitas, pada taraf signifikan 0, 05
Hipotesis nol (H0) diterima apabila Lhitung < L tabel
Hipotesis nol (H0) ditolak apabila Lhitung > L tabel
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2. Uji Homogenitas Data
Untuk mengetahui data sampel tersebut bersifat homogen
atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunkana
Uji F, Uji F digunakan untuk menguji homogenitas dua sampel
data.41 Homogenitas varians diuji menggunakan rumus uji F.
Rumus:F =
Hipotesis:
Ho: tidak terdapat perbedaan antara varian satu dengan varian dua
Ha::terdapat perbedaan antara varian satu dengan varian dua
Ho: 1 = 2
Ha: 1 2
Kriteria pengujian :
jika Fhitung Ftabel maka H0 ditolak
jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima
41 Purwanto, Statistik untuk Penelitian, ( Surakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 177
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3. Uji Hipotesis Penelitian
Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t yang
digunakan untuk melihat apakah terdapat suatu perbedaan yang
signifikan antara rata-rata dari dua kelompok yaitu untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki orangtua lengkap dengan
yang memiliki orangtua tunggal.
Uji hipotesis dengan Uji Independent T Test, uji ini digunakan
untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang tidak saling
berpasangan atau tidak saling berhubungan. Tidak saling berpasangan
dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel
yang berbeda.
Uji Independent T Test bila n1 ≠ n2, varians homogen (σ12 = σ12),
dapat digunakan rumus t test dengan polled varians, derajat
kebebasannya Dk = n1 + n2 -2. 42
42 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Alfabeta: Bandung,2008), hal. 229
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thitung =
̅ ̅( ) ( )
Keterangan: ̅ = rata-rata kelompok I̅ = rata-rata kelompok II
= varians kelompok I
= varians kelompok II
= jumlah sampel kelompok I
= jumlah sampel kelompok II
Hipotesis:
H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar IPS antara anak yang memiki
orangtua tunggal dan orangtua lengkap.
Ha : Ada perbedaan hasil belajar IPS antara anak yang memiki
orangtua tunggal dan orangtua lengkap.
Kriteria Pengujian:
Jika thitung ttabel maka H0 diterima, hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa pada keluarga
orangtua lengkap dengan keluarga orangtua tunggal. Namun jika thitung
ttabel maka H0 ditolak, hal ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan Hasil belajar IPS siswa pada keluarga orangtua lengkap
dengan keluarga orangtua tunggal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Negeri 163 Jakarta
1. Sekolah SMPN 163 Jakarta
Gambar 4.1 Peta Lokasi SMP Megeri 163 Jakarta
SMP Negeri 163 Jakarta Berlokasi di jalan Empang III, kelurahan Pejaten
Timur, dan terletak di kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan, atau
berdasarkan lokasi geografis terletak pada Latitude: -
6.275699 Longitude: 106.832512. Sekolah yang dibangun pada 16 Maret
TIMUR, JAKARTA SELATAN
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1976 ini berakreditas A berdasarkan SK Akreditasi No. 372/BAP-
S/M/DKI/2014 dan berlaku hingga tahun 2019.
SMP Negeri 163 Jakarta berdiri di atas tanah seluas 2410 m2 dengan luas
bangunan 1537 m2, yang terdiri dari sebuah gedung utama dengan 4 lantai
dan terdiri dari 72 ruangan, dengan fasilitas seperti ruang kantor, ruang
kelas, ruang perpustakaan, laboratorium bahasa/multimedia, laboratorium
komputer, laboratorium IPA, ruang konseling, ruang UKS, ruang serbaguna,
ruang OSIS, toilet dan gudang. Selain itu, SMP Negeri 163 dilengkapi pula
dengan fasilitas ruang ibadah (Mushola), kantin dan sebuah lapangan yang
berukuran 374 m2.
Sekolah yang dikepalai oleh Dra. Dewi Riandari, M.Pd ini pada tahun
ajaran 2015/2016 memiliki 668 siswa dengan 20 rombongan belajar, tingkat
I (6 rombongan belajar), tingkat II (6 rombongan belajar) dan tingkat III (8
rombongan belajar). Jumlah guru yang mengajar adalah 36 orang. Adapun
kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan adalah taekwondo, futsal, karya
ilmiah, paduan suara, basket, voli, kajian agama, PMR, paskibra, dan
pramuka.
51
2. Visi dan Misi SMP Negeri 163 Jakarta
a. Visi SMP Negeri 163 Jakarta
“Menjadi sekolah yang kompetitif, unggul dalam prestasi, berkarakter,
dan berbudaya berdasarkan IMTAK dan IPTEK”.
b. Misi SMP Negeri 163 Jakarta
Adapun misi SMP Negeri 163 Jakarta untuk mencapai visi tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Menumbuhkan sikap/perilaku yang agamis, berakhlak mulia, dan
berbudi pekerti luhur
2. Melaksanakan pembelajaran efektif yang mampu
mengembangkan potensi yang dimilik peserta didik di bidang
akademik dan jati diri
3. Menumbuhkan semangat peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan olahraga kesehatan.
4. Mengoptimalkan pelaksanaan keindahan sekolah sebagai budaya
sekolah.
5. Mewujidkan standar kelulusan dengan mengembangkan
pencapaian ketuntasan kompetensi dan standar keluludan setiap
tahun.
6. Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan dengan
peningkatan professional guru/karyawan.
7. Meningkatkan mutu kelembagaan dan manajemen dengan
melengkapi administrasi sekolah sesuai SNP. Implementasi MBS,
dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja sekolah.
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KEPALA SEKOLAH
















3. Struktur Organisasi SMP Negeri 163 Jakarta
Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMP Megeri 163 Jakarta
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4. Denah SMP Negeri 163 Jakarta
Gambar 4.3 Denah Ruang SMP Megeri 163 Jakarta
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5. Data Guru Mata Pelajaran
NO NAMA L/P STATUS JABATAN
1 Abdul Gani , S.Pd L PNS Bhs. Inggris
2 Ali L PNS Bhs. Indonesia
3 Aryani , BA P PNS Pendidikan Agama Islam
4 Asri Ambarwati, S.Pd P PNS Matematika
5 Atikah Haryani, S.Pd P PNS IPA
6 Diah Budiyanti P PNS BK
7 Dra. Dewi Riandari, M.Pd. P PNS Kepala Sekolah
8 Dra. Kholilah P PNS Pendidikan Agama Islam
9 Drs. Kusnendar L PNS Matematika
10 Eritha,SH,MH P PNS Kewarganegaraan
11 Katena, S.Pd L PNS Bhs. Inggris
12 Kusmiati, S.Pd P PNS Bhs. Inggris
13 Marhanah,S.Pd P PNS BK
14 Maryana , S.Pd L PNS Wakil Kepala Sekolah
15 Mismiarti M. P PNS Staf Wakil
16 Mohamad Taufik Rahman, S.Sos L CPNS IPS
17 Mokhamad Basri, S.Pd L PNS Matematika
18 Muhdar L PNS Seni Budaya
19 Musobar L PNS Penjaskes
20 Nurdaningsih, S.Pd P PNS IPA
21 Nurlaila Maruapey, S.Pd. P PNS Bhs. Inggris
22 Soneta P PNS BK
23 Sri Hartatik, SE P PNS Tek. Inf. Kom.
24 Sri Rahayu Budiarti, S.Pd P PNS BK
25 Suakadhipa Retnohari, S.Pd P PNS Bhs. Inggris
26 Titin Resmiati, S.Pd P PNS Tata Boga
27 Tiur Gultom, S.Pd P PNS IPS
28 Yunia Aurora , S.Pd P PNS IPA
29 Burhan,S.Pd L PNS Bhs. Indonesia
30 Suharyanto L PNS Pkn
31 Hasliah P PNS Tata Boga
32 Irmasari Hamjannah,S.Pd P PNS IPS
33 Muhammad Basri,S.Pd L PNS Matematika
34 Dra. Kholilah P PNS Agama
35 Dra. Diah Budiyanti P PNS BK
36 Dra. Siti Upiyarsih P PNS IPS
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6. Gambaran Umum Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 163 Jakarta
Siswa kelas VIII di SMP Negeri 163 Jakarta berjumlah 212 orang dengan 6
rombongan belajar. Berikut adalah penjabaran rombongan belajar kelas VIII di
SMP Negeri 163 Jakarta:
Tabel 4.1 Data Rombongan Belajar SMP Negeri 163 Jakarta
B. Deskripsi Data
1. Rincian Pendidikan Orangtua
a. Rincian Pendidikan Orangtua Lengkap
Tabel 4.2 Pendidikan Orangtua siswa pada keluarga orangtua lengkap
No Kelas Jumlah Siswa Wali kelas
L P Jumlah
1 VIII A 19 17 36 Munfarid,S.Pd
2 VIII B 18 17 35 Drs. Kusnendar
3 VIII C 19 16 35 Ali Hakim
4 VIII D 18 17 35 Ariyani,S.Pd
5 VIII E 19 17 36 Sri Rahayu Budiati, S.Pd




SD 0 0% 4 9%
SMP 9 20% 9 20%
SMA 27 60% 26 58%
DIPLOMA 4 9% 5 11%
SARJANA 5 11% 1 2%
JUMLAH 45 100% 45 100%
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Berdasarkan penyajian rincian tingkat pendidikan orangtua di SMP Negeri
163 Jakarta diatas, terlihat bahwa tingkat pendidikan terendah ayah adalah
jenjang SMP yaitu 9 orang dengan persentase 20%. dan jenjang pendidikan
ibu terendah adalah jenjang SD dengan presentasi 9% dengen jumlah ibu
sebanya 4 orang. Sebagian besar ayah dan ibu pada keluarga orangtua lengkap
adalah SMA/sederajat, dengan jumlah 27 orang ayah (60%) dan 26 orang ibu
(58%). Sehingga dapat dikatakan bahwa jenjang pendidikan orangtua pada
keluarga orangtua lengkap tergolong sedang.
b. Rincian Pendidikan Orangtua Tunggal
Tabel 4.3 Pendidikan Orangtua siswa pada keluarga orangtua tunggal
Tabel diatas merupakan rincian pekerjaan orangtua pada keluarga orangtua
tunggal. Dari tabel 4.3 ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan orangtua pada
jenjang pendidikan tertinggi atau sarjana masilah sangat rendah yaitu hanya
sebesar 6% dengan jumlah 2 orang. Sedangkan untuk tingkat pendidikan












dengan jumlah orangtua sebanyak 17 orang dan jenjang pendidikan SMP
dengan presentasi 27% atau sebanyak 9 orang.
Dari data jenjang pendidikan orangtua dari dua kelompok, baik keluarga
orangtua lengkap maupun keluarga orangtua tunggal, dapat disimpulkan
bahwa jenjang pendidikan orangtua baik dari keluarga orangtua lengkap
maupun tunggal tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
2. Rincian Pekerjaan Orangtua
Berikut ini merupakan rincian pekerjaan orangtua siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Baik Orangtua lengkap maupun orangtua
tunggal:
Tabel 4.4 Pekerjaan Orangtua siswa sampel
Pekerjaan Orangtua Frekuensi absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 30 24%
PNS 4 3%
KARYAWAN SWASTA 25 20%
IBU RUMAHTANGGA 45 37%
LAIN-LAIN 19 15%
Jumlah 123 100%
Data diatas, merupakan data rincian pekerjaan orangtua siswa yang menjadi
sampel penelitian, baik ibu maupun ayah. Berdasarkan penyajian rincian
pekerjaan orangtua siswa di SMP Negeri 163 tersebut, 37% orang bekerja
mengurus rumah tangga, dan pada tingkat ke dua dengan profesi wiraswasta
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berjumlah 30 orang atau 24%. Pekerjaan orangtua selain wiraswasta, PNS,
karyawan dan ibu rumah tangga dimasukkan kedalam kelompok pekerjaan
lain-lain. Adapun pekerjaan yang termasuk kelompok lain-lain meliputi
pekerjaan buruh, Asisten Rumahtangga, dan Pensiun. Untuk mendapatkan
telaah yang lebih terperinci mengenai pekerjaan orangtua pada keluarga
lengkap dan keluarga orangtua tunggal, akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Rincian Pekerjaan orangtua lengkap
Tabel 4.5 Pekerjaan Ayah pada keluarga orangtua tunggal
Pekerjaan Ayah Frekuensi absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 13 29%
PNS 3 7%
KARYAWAN SWASTA 21 47%
LAIN-LAIN 8 18%
Jumlah 45 100%
Berdasarkan tabel diatas, ayah pada keluarga orangtua tunggal sebagian
besar berprofesi sebagai karyawan swasta, yaitu berjumlah 21 orang atau
18% dan pekerjaan ayah dengan frekuensi terendah sebesar 7% adalah PNS
dengan frekuensi 3 orang.
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Tabel 4.6 Pekerjaan Ibu pada keluarga orangtua tunggal
Sebagian besar ibu pada keluarga orangtua lengkap bekerja mengurus rumah
tangga yaitu sebesar 89% atau 40 orang dan hanya 5 orang ibu saja yang
bekerja. 2 orang berprofesi sebagai karyawan swasta, 2 orang sebagai guru
dan penjahit yang peneliti kelompokkan dalam kelompok pekerjaan lain-lain
dan satu orang bekerja sebagai wiraswasta.
b. Rincian Pekerjaan Orangtua Tunggal
Tabel 4.7 Pekerjaan Orangtua tunggal
Pekerjaan Orangtua tunggal Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 16 48%
PNS 1 3%
KARYAWAN SWASTA 2 6%
IBU RUMAHTANGGA 5 15%
LAIN-LAIN 9 27%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 33 orangtua tunggal,
sebesar 48% atau 16 orang berprofesi sebagai wiraswasta, dan hanya 3%
dari orangtua tunggal yang berprofesi sebagai PNS. Sebanyak 5 dengan
Pekerjaan Ibu Frekuensi absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 1 2%
PNS 0 0%
KARYAWAN SWASTA 2 4%




tingkat presentasi 15% orangtua tunggal berprofesi sebagai ibu rumahtangga.
Setelah peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, sumber penghasilan ibu
rumah tangga ini berasal dari tunjangan pensiun dan pemberian dari anak-
anak mereka yang telah bekerja.
3. Rincian Penghasilan Orangtua
a. Penghasilan Orangtua Lengkap
Tabel 4.8 Penghasilan Orangtua Lengkap
No Penghasilan Ayah % Ibu %
1 < Rp. 500000 2 4% 1 20%
2 > Rp. 500000 - Rp. 1500000 13 29% 2 40%
3 > Rp. 1500000 - Rp. 3000000 22 49% 2 40%
4 > Rp. 3000000 8 18% 0 0
Jumlah 45 100% 5 100%
Tabel diatas menampilkan besar penghasilan 45 ayah dan 5 orang ibu
yang bekerja dari siswa yang diteliti dalam kelompok siswa pada orangtua
lengkap. Dari tabel tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 2 orang ayah dan
1 orang ibu berpenghasilan kurang dari Rp, 500.000 dan penghasilan ayah
dengan frekuensi tertinggi terletak pada tingkat penghasilan ke 3 yaitu antara
lebih dari Rp, 1.500.000 hingga Rp, 3.000.000 yaitu sebanyak 22 orang atau
sebesar 49%. Sedangkan 8 orang ayah atau 18% orangtua berpenghasilan lebih
dari Rp, 3.000.000.
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b. Penghasilan Orangtua Tunggal
Tabel 4.9 Penghasilan Orangtua Tunggal
No Penghasilan Frekuensi Frekuensi relatif
1 < Rp. 500000 5 15%
2 > Rp. 500000 - Rp. 1500000 17 52%
3 > Rp. 1500000 - Rp. 3000000 5 15%
4 > Rp. 3000000 6 18%
Jumlah 33 100%
Tabel diatas menampilkan besar penghasilan 33 orangtua dari siswa yang
diteliti dalam kelompok siswa pada orangtua tunggal. Dari tabel tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa 15% dengan jumlah 5 orang berpenghasilan kurang
dari Rp, 500.000 dan penghasilan orangtua dengan frekuensi tertinggi terletak
pada tingkat penghasilan ke 2 yaitu antara lebih dari Rp, 500.000 hingga Rp,
1.500.000 yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 52%. Sedangkan 6 orang atau
18% orangtua berpenghasilan lebih dari Rp, 3.000.000. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata penghasilan orangtua tunggal lebih rendah dibandingkan
dengan penghasilan orangtua lengkap di SMP N 163 Jakarta.
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4. Rincian Jumlah Tanggungan Orangtua
Jumlah tanggungan anak dari kedua kelompok orangtua sampel adalah sebagai
berikut:
Gambar 4.4 Diagram Pie Data Tanggungan Orangtua
Berdasarkan diagram Pie tersebut, dapat diketahui bahwa rata - rata
tanggungan pada keluarga orangtua lengkap sebanyak 2 orang anak sedangkan
pada keluarga orangtua tunggal tanggungan sebesar 4 orang anak. Hal ini

























5. Rincian Usia Orangtua
a. Usia Orangtua Lengkap
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Usia Ayah dari keluarga orangtua lengkap
Kelas Interval Usia Ayah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
35 – 40 9 20,00%
41 – 45 20 44,44%
46 – 50 8 17,78%
51 – 55 2 4,44%
56 – 60 3 6,67%
61 – 65 2 4,44%
Jumlah 45 100,00%
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata usia ayah dari keluarga
orangtua lengkap adalah 45 tahun.  Berdasarkan tabel 4.10 diatas terlihat bahwa
sebagian besar usia ayah terdapat pada kelas interval 2 antara 41 – 45 tahun,
yaitu sebesar 44,44% dengan jumlah sebanyak 20 orang.
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Usia Ibu dari keluarga orangtua lengkap
Kelas Interval Usia Ibu Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
33 – 36 6 13,33%
37 – 40 17 37,78%
41 – 44 9 20,00%
45 – 48 10 22,22%
49 – 52 1 2,22%
53 – 56 2 4,44%
Jumlah 45 100,00%
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Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa usia termuda ibu dari keluarga orangtua
lengkap adala 33 tahun, sedangkan usia tertua adalah 56 tahun. Diketahui pula
sebagian besar atau 37,78% ibu dari kelompok ini memiliki rentang usia antara
37-40 tahun dan rentang usia paling sedikit terletak pada kelas interval 49 – 52
tahun yaitu hanya 2,22% dengan jumlah satu orang ibu.
b. Usia Orangtua Tunggal
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Usia Orangtua tunggal
Tabel 4.12 menjelaskan distribusi frekuensi usia orangtua tunggal. Usia termuda
orangtua tunggal adalah 31 tahun dan usia tertua adalah 55 tahun. Usia orangtua
tunggal dapat dikatakan bervariasi, karena frekuensi pada tiap kelas interval
hampir seragam. Kelas interval dengan frekuensi terbanya terletak pada kelas
interval ke 3 yaitu antara usia 39 – 42 tahun, sebanyak 8 orang dengan presentasi
24,24%.
Kelas Interval orangtua
tunggal Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
31 – 34 3 9,09%
35 – 38 6 18,18%
39 – 42 8 24,24%
43 – 46 7 21,21%
47 – 50 3 9,09%
51 – 54 6 18,18%
Jumlah 33 100,00%
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6. Data Hasil Belajar IPS Siswa Pada Keluarga Orangtua Lengkap
(Kelompok I)
Setelah hasil pengolahan data yang dilakukan sudah didapat, skor yang
diperolej dari 45 kelompok I yaitu siswa dari keluarga orangtua lengkap didapat skor
tertinggi 96, skor terendah 66, skor rata-rata 85,77 dengan standar deviasi sebesar
6,55. (perhitungan dapat dilihat dalam lampiran)
Berdasarkan perhitungan data distribusi frekuensi hasil belajar siswa
kelompok I, didapat rentang skor sebesar 30, banyak interval kelas adalah 6, dan
panjang kelas adalah 5. (perhitungan dapat dilihat dalam lampiran) Perolehan data
informasi dijelaskan dalam tabel 4.1 Distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siswa pada Keluarga
Orangtua Lengkap (Kelompok I)





66 – 70 65,5 70,5 2 4,44%
71 – 75 70,5 75,5 0 0 %
76 – 80 75,5 80,5 8 17,78%
81 – 85 80,5 85,5 7 15,56%
86 – 90 85,5 90,5 19 42,22%
91 – 95 90,5 95,5 9 20,00%
Jumlah 45 100%
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Berdasarkan data pada tabel 4.13 Distribusi frekuensi dan nilai nyata
masing-masing kelompok interval. Diketahui dari 45 responden yang diteliti, jumlah
responden yang memperoleh skor dibawah rata-rata sebanyak 2 orang atau 4,44.
Sedangkan yang memperoleh skor diatas rata-rata sebanyak 43 siswa atau 95,56%.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada keluarga orangtua
lengkap mendapatkan nilai diatas rata-rata. Data tersebut dapat digambarkandengan
grafik sebagai berikut:
Gambar 4.5 Diagram Batang Frekuensi Relatif Hasil Belajar IPS Siswa
pada Keluarga Orangtua Lengkap.
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Gambar 4.6 Diagram Batang Frekuensi Absolut Hasil Belajar IPS Siswa
pada Keluarga Orangtua Lengkap.
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat pemunculan frekuensi tertinggi pada batas
kelas 85,5 – 90,5 sedangkan pemunculan skor terendah pada batas kelas 70,5 – 75,5.
Untuk menentukan tinggi rendahnya hasil belajar siswa pada keluarga orangtua
lengkap, dapat dilihat dengan cara:
c. Mencari rentang nilai rata-rata untuk kategori sedang, diperoleh dengan
cara rata-rata skor hasil belajar siswa pada orangtua lengkap dikurangi
















Rata-rata – simpangan baku
85,77 – 6,55 = 79.22
Rata-rata + simpangan baku
85,77  + 6,55 = 92,32
Jadi, untuk kategori sedang rentang nilainya adalah dari nilai 79.22
sampai 92,32
d. Menentukan rentang nilai rata-rata untuk kategori tertinggi, yaitu skor
yang berada diatas 92,32 sampai dengan skor tertinggi 96.
e. Menentukan rentang nilai rata-rata untuk kategori terendah, yaitu skor
yang berada dibawah 79,22 sampai dengan skor terendah 66
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada keluarga orangtua Lengkap adalah 85,77 berada pada rentang
nilai 79.22 sampai 92,32. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa pada
keluarga orangtua lengkap tergolong dalam rentang nilai kategori sedang.
7. Data Hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua Tunggal
Setelah hasil pengolahan data yang dilakukan sudah didapat, skor yang
diperoleh dari 33 siswa pada keluarga orangtua tunggal didapat skor tertinggi 94,
skor terendah 66, skor rata-rata 77,93 dengan standar deviasi sebesar 7,59.
(perhitungan dapat dilihat dalam lampiran)
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Berdasarkan perhitungan data distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada
keluarga orangtua tunggal, didapat rentang skor sebesar 32, banyak interval kelas
adalah 6, dan panjang kelas adalah 5. (perhitungan dapat dilihat dalam lampiran)
Perolehan data informasi dijelaskan dalam tabel 4.3 Distribusi frekuensi sebagai
berikut:
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siswa pada Keluarga
Orangtua Tunggal (Kelompok II)
Berdasarkan data pada tabel 4.14 Distribusi frekuensi dan nilai nyata
masing-masing kelompok interval. Diketahui dari 33 responden yang diteliti,
jumlah responden yang memperoleh skor dibawah rata-rata sebanyak 14 orang
atau 42.42% . Sedangkan yang memperoleh skor diatas rata-rata sebanyak 19
siswa atau 57,58%. Data tersebut dapat digambarkan dengan grafik sebagai
berikut:
Kelas





62 – 66 62,5 66,5 2 6,06%
67 – 71 66,5 71,5 4 12,12%
72 – 76 71,5 76,5 8 24,24%
77 – 81 76,5 81,5 6 18,18%
82 – 86 81,5 86,5 11 33,33%
87 – 91 86,5 91,5 2 6,06%
Jumlah 33 100%
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Gambar 4.7 Diagram Batang Frekuensi Relatif Hasil Belajar IPS Siswa
pada Keluarga Orangtua Tunggal.
Gambar 4.8 Diagram Batang Frekuensi Absolut Hasil Belajar IPS Siswa pada
Keluarga Orangtua Tunggal.
1 2 3 4 5 6























62 – 66 67 – 71 72 – 76 77 – 81 82 – 86 87 – 91
Frekuensi Absolut
Data nilai siswa pada orangtua tunggal
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat pemunculan frekuensi tertinggi pada batas
kelas 81,5 – 86,5 sedangkan pemunculan skor terendah pada batas kelas 61,5– 66,5
dan 86,5 – 91,5. Untuk menentukan tinggi rendahnya hasil belajar siswa pada
keluarga orangtua tunggal, dapat dilihat dengan cara:
a. Mencari rentang nilai rata-rata untuk kategori sedang, diperoleh dengan
cara rata-rata skor hasil belajar siswa pada orangtua tunggal dikurangi
simpangan baku dan rata-rata skor hasil belajar siswa ditambah
simpangan baku, hasilnya:
Rata-rata – simpangan baku
77,93 – 7,59 = 70,34
Rata-rata + simpangan baku
77.93 + 7,59 = 85,52
Jadi, untuk kategori sedang rentang nilainya adalah dari nilai 70,34
sampai 85,52
b. Menentukan rentang nilai rata-rata untuk kategori tertinggi, yaitu skor
yang berada diatas 85,52 sampai dengan skor tertinggi 94.
c. Menentukan rentang nilai rata-rata untuk kategori terendah., yaitu skor
yang berada dibawah 70,34 sampai dengan skor terendah 62
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada keluarga orangtua tunggal adalah 77,93 berada pada rentang nilai 70,34
sampai 85,52. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa pada keluarga
orangtua tunggal tergolong dalam rentang nilai kategori sedang.
C. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan menggunakan Uji Lilliefors dengan rumus:
Lo = F (zi) - S(zi). Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
apakah data yang diolah berdistribusi normal. Sebaran data berdistribusi
normal dengan kriteria:
Kriteria Uji Normalitas, pada taraf signifikan 0, 05
Hipotesis nol (H0) diterima apabila Lhitung < L tabel
Hipotesis nol (H0) ditolak apabila Lhitung > L tabel
Pengujian normalitas untuk data hasil belajar IPS siswa pada keluarga
orangtua lengkap (kelompok I) dan hasil belajar IPS siswa pada keluarga
orangtua tunggal (kelompok II). Dari pengujian hasil belajar IPS siswa dari
kedua kelompok tersebut, dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelompok I dan II
Kelompok N Lhitung L tabel kriteria Kesimpulan
I 45 0,114 0,132
Lhitung < L tabel
Normal
II 33 0,092 0,154 Normal
f. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua
Lengkap (Kelompok I)
Berdasarkan pengujian normalitas data dengan Uji Lilliefors pada
taraf signifikan α = 0,05 untuk sampel sebanyak 45 didapat L tabel
sebesar 0,132 dan Lhitung sebesar 0,114. Kriteria pengujian
berdistribusi normal ialah apabila Lhitung < L tabel dan sebaliknya jika
data tidak berdistribusi normal maka Lhitung > L table.
Jadi, Lhitung = (0,114) < L tabel = (0,132) artinya sebaran data kelompok
I berdistribusi normal.
g. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua
Tunggal (Kelompok II)
Berdasarkan pengujian normalitas data dengan Uji Lilliefors pada
taraf signifikan α = 0,05 untuk sampel sebanyak 33 didapat L tabel
sebesar 0,154 dan Lhitung sebesar 0,092. Kriteria pengujian
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berdistribusi normal ialah apabila Lhitung < L tabel dan sebaliknya jika
data tidak berdistribusi normal maka Lhitung > L tabel.
Jadi, Lhitung = (0,092) < L tabel = (0,154) artinya sebaran data kelompok
II berdistribusi normal.
Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
Lhitung untuk kedua kelompok lebih kecil dari L tabel (angka kritis) yang
berarti bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians dilakukan dengan uji F, uji
ini dilakukan untuk menguji homogenitas varians antara kelompok-kelompok
data penelitian. Dengan kata lain untuk mengetahui apakah sampel penelitian
berasal dari data yang homogen. Dari hasil pengujian diperoleh Fhitung = 1,341
sementara dari daftar tabel F diperoleh Ftabel = 1,714 pada taraf signifikan α =
0,05. Karena Fhitung < Ftabel maka Ho diterima sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa varians kedua kelompok sama atau homogen.
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil uji homogenitas yang dapat
dilihat pada tabel 4.16 berikut:
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelompok I dan II
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah diuraikan dari tabel untuk
kedua kelompok diperoleh F =1,341 < F = 1,793 artinya sebaran dari
kedua kelompok mempunyai varians yang homogen.
D. Pengujian Hipotesis
Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen,
pengujian selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji
independen t test dengan rumus polled varians, adapun perumusan dalam
pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara siswa










Ha : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara siswa pada
keluarga orangtua lengkap dengan siswa pada keluarga orangtua
tunggal
Adapun hasil pengujian hipotesis dengan Uji Independen t test disajikan pada
tabel 4.17 berikut ini:






Derajat Kebebasan (dk) 76
Thitung 4,89
Ttabel 1.992
Kriteria thitung 4,879 > ttabel 1,992
Kesimpulan Ha diterima
Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan rumus independen t test
diperoleh T = 4,879. Hasil ini kemudian disesuaikan dengan T pada
taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 76 adalah 1.992.
sehingga diperoleh T > T . Dengan demikian dari hasil pengujian
hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa pada keluarga
orangtua lengkap dengan siswa pada keluarga orangtua tunggal.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian yang telah peneliti lakukan menghasilkan jawaban atas
hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu menentukan adanya perbedaan hasil
belajar IPS antara dua variabel X. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan melakukan pengujian hipotesis, maka hasil belajar IPS yang
signifikan antara siswa pada keluarga orangtua lengkap dengan keluarga
orangtua tunggal terlihat dari nilai T 4,879 > T 1.992 pada taraf
signifikansi = 0,05 dan dk n1 + n2 - 2 = 76. Namun, sebelum dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
pada kedua variabel X1 diperoleh Lhitung = (0,114) < L tabel = (0,132) dan pada
variabel X2 diperoleh Lhitung = (0,092) < L tabel = (0,154) berdasarkan hasil yang
diperoleh data dari kedua kelompok berdistribusi normal. Setelah melalui tahap
uji normalitas dilakukan tahap uji homogenitas dengan menggunakan uji f dan
kemudian diperoleh Fhitung = 1,341 < Ftabel = 1,714 pada taraf dignifikansi = 0,05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, diketahui antara variabel X1 dan
variabel X2 data yang diperoleh keduanya homogen.
Untuk mengetahui manakah hasil belajar yang lebih baik antara siswa dari
keluarga lengkap dan keluarga orangtua tunggal dapat dilihat dengan
membandingkan rata-rata hasil belajar IPS siswa.
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Gambar 4.8 Diagtam Rata-rata Skor Hasil Belajar IPS
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa terdapat perbedaan skor
rata-rata antara kedua kelompok sampel. Siswa pada keluarga orangtua lengkap
memiliki hasil belajar IPS dengan rata-rata  skor 85,77 sedangkan rata-rata skor
siswa pada keluarga orangtua tunggal sebesar 77,93. Berdasarkan data hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa pada keluarga orangtua lengkap
memiliki rata-rata skor hasil belajar IPS lebih tinggi bila dibandingkan dengan
rata-rata skor hasil belajar IPS kelompok siswa pada keluarga orangtua tunggal.
Perbedaan rata-rata hasil belajar dari siswa pada keluarga orangtua lengkap
lebih unggul 7,84 poin dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada
keluarga orangtua tunggal.
Hasil penelitian tampak bahwa hasil belajar IPS siswa baik pada keluarga
orangtua lengkap maupun yang berasal dari keluarga orangtua tunggal, keduanya
menunjukkan data bahwa ada sebagian siswa yang memiliki nilai dibawah










yang mendapatkan skor dibawah KKM didominasi oleh siswa pada keluarga
orangtua tunggal, yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 42,42% siswa pada
keluarga orangtua tunggal. Lain halnya dengan siswa pada keluarga orangtua
lengkap, 2 orang atau 4.44% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal
ini menunjukkan bahwa keutuhan keluarga dan peran orangtua sangat
berpengaruh pada hasil belajar IPS siswa.
Rendahnya hasil belajar siswa pada keluarga orangtua tunggal ini
disebabkan tingginya tanggungan orangtua tunggal, yaitu rara-rata sebanyak 4
orang anak yang berakibat pada kurangnya perhatian dan pengasuhan dari
orangtua khususnya dalam bidang pendidikan. Dari hasil penelitian sebagian
besar atau 85% orangtua tunggal harus mengemban tanggungjawab ganda.
Mencari nafkah dan menguru rumah tangga. Intensitas keberadaan dan peran
orangtua dirumah lebih rendah dibandingkan dengan orangtua pada siswa
keluarga lengkap. Sesuai dengan teori yang dikatakan oleh syamsul arifin dalam
bukunya yang berjudul Psikologi Sosial bahwa keluarga memiliki fungsi
pendidikan. Anggota keluarga khususnya orangtua memiliki peran penting dalam
membimbing anak dalam belajar. Apa bila tidak adanya salah satu orangtua
dalam sebuah keluarga, maka pelaksanaan fungsi dan peran keluarga tidak akan
seimbang dan akan mempengaruhi bimbingan orangtua serta turut
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Rendahnya hasil belajar IPS siswa pada keluarga orantua tunggal,
dikarenakan hilangnya salah satu orangtua baik ayah ataupun ibu yang menjadi
model peran, pemberi kasih sayang dan bimbingan.
80
Adapun bagi orangtua tunggal, hilangnya seorang pasangan hidup suami
atau istri, menyebabkan bertambahnya tanggung jawab dan beban ekonomi.
Orangtua tunggal harus mendidik anak-anaknya sediri sekaligus mencari nafkah
untuk kelangsungan hidup keluarganya. Peran ganda orangtua tunggal ini lah
yang menyebabkan kurangnya perhatian dan bimbingan belajar orangtua
terhadap siswa sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS Siswa.
Hasil penelitian ini juga telah berhasil membuktikan teori yang
mendukungnya, bahwa dibanding anak-anak dari keluarga utuh, anak-anak dari
keluarga orangtua tunggal lebih memiliki kecenderungan untuk mengalami
masalah akademis dan memiliki nilai yang rendah (Conger dan Chao, dalam
buku Perkembangan Anak oleh John W Santrock, 2007).
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F. Keterbatasan Penelitian
Dari hasil pembahasan diatas, peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki
keterbatasan yang disebabkan antara lain yaitu:
1. Peneliti hanya menarik kesimpulan dari data hasil belajar IPS siswa
dan tidak melakukan perlakuan apapun kepada dua kelompok yang
diteliti.
2. Variabel yang diteliti terbatas pada siswa dengan tipe keluarga
orangtua lengkap dan keluarga orangtua tunggal sehingga hasilnya
tidak bisa digeneralisasikan dengan tipe keluarga lainnya yang
mungkin saja bisa mempengaruhi hasil belajar IPS.
3. Belum banyak tersedia penelitian yang relevan baik dari variabel
maupun metode yang digunakan sehingga peneliti merasa kekurangan





Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa pada keluarga
orangtua lengkap dengan keluarga orangtua tunggal dengan menggunakan
pengujian t test yang didapat nilai T 4,879 > T 1,992 pada taraf
signifikansi 0,05. Hai ini menunjukkan bahwa Ho ditolah dan Hi diterima, ada
perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa pada keluarga orangtua
lengkap dengan siswa pada keluarga orangtua tunggal.
Perbedaan hasil belajar IPS siswa dari kedua kelompok ini dapat pula
dilihat pada jumlah rata-rata yang diperoleh. Skor rata-rata siswa pada keluarga
orangtua lengkap sebesar 77,93 lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata
siswa pada keluarga orangtua tunggal yang sebesar 85,77.
B. Implikasi
Mengacu pada penelitian ini teruji bahwa rata-rata hasil belajar IPS siswa
pada keluarga orangtua lengkap lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar IPS
siswa pada keluarga orangtua tunggal. Orangtua tunggal hendaknya meluangkan
waktu untuk lebih membimbing dan mengayomi anak terutama dalam bidang
akademik, agar anak lebih termotivasi untuk belajar, sehingga diperoleh hasil
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belajar IPS yang optimal. Karena pada dasarnya sebagai orangtua, baik orangtua
lengkap maupun orangtua tunggal mengiginkan anak mereka meraih hasil belajar
yang terbaik. Oleh karena itu, diperlukan peran dan perhatian orangtua dalam
membimbing anak dalam belajar serta, memperhatikan hal-hal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari
luar diri siswa.
C. Saran
Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang akan dapat disampaikan,
yaitu:
1. Bagi siswa diharapkan dapat aktif dalam kegiata belajar, lebih tekun dan
lebih mengeksplorasi kemampuan belajar baik disekolah maupun
dirumah.
2. Bagi Orangtua baik dalam keluarga orangtua lengkap maupun orangtua
tunggal, untuk lebih memberikan perhatian kepada anak, memberikan
motivasi dan mendampingi anak.
3. Bagi peneliti lain yang berminat pada masalah kondisi keluarga tunggal,
dapat meneruskan tema penelitian ini ke arah yang lebih spesifik,
misalnya apakah pola asuh orangtua tunggal dapat mempengaruhi hasil
belajar IPS siswa atau tidak.
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Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Hasil Belajar IPS Siswa pada Keluarga Orangtua Lengkap SMP N 163 Jakarta
TA 2015/2016
NO
1 66 -19,7778 391,1605
2 66 -19,7778 391,1605
3 78 -7,7778 60,4938
4 78 -7,7778 60,4938
5 78 -7,7778 60,4938
6 80 -5,7778 33,3827
7 80 -5,7778 33,3827
8 80 -5,7778 33,3827
9 80 -5,7778 33,3827
10 80 -5,7778 33,3827
11 82 -3,7778 14,2716
12 82 -3,7778 14,2716
13 82 -3,7778 14,2716
14 82 -3,7778 14,2716
15 84 -1,7778 3,1605
16 84 -1,7778 3,1605
17 84 -1,7778 3,1605
18 86 0,2222 0,0494
19 86 0,2222 0,0494
20 86 0,2222 0,0494
21 86 0,2222 0,0494
22 86 0,2222 0,0494
23 86 0,2222 0,0494
24 88 2,2222 4,9383
25 88 2,2222 4,9383
26 88 2,2222 4,9383
27 88 2,2222 4,9383
28 88 2,2222 4,9383
29 88 2,2222 4,9383
30 90 4,2222 17,8272
31 90 4,2222 17,8272
32 90 4,2222 17,8272
33 90 4,2222 17,8272
34 90 4,2222 17,8272
35 90 4,2222 17,8272
36 90 4,2222 17,8272
37 92 6,2222 38,7160
38 92 6,2222 38,7160
39 92 6,2222 38,7160
40 92 6,2222 38,7160
41 92 6,2222 38,7160
42 94 8,2222 67,6049
43 94 8,2222 67,6049
44 96 10,2222 104,4938
45 96 10,2222 104,4938
3860 1889,7778
− ̅











Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Hasil Belajar IPS Siswa pada Keluarga Orangtua Tunggal SMP N 163 Jakarta
TA 2015/2016
No
1 62 -15,9394 254,0643
2 62 -15,9394 254,0643
3 68 -9,9394 98,7916
4 68 -9,9394 98,7916
5 68 -9,9394 98,7916
6 70 -7,9394 63,0340
7 72 -5,9394 35,2764
8 72 -5,9394 35,2764
9 72 -5,9394 35,2764
10 74 -3,9394 15,5188
11 74 -3,9394 15,5188
12 76 -1,9394 3,7612
13 76 -1,9394 3,7612
14 76 -1,9394 3,7612
15 78 0,0606 0,0037
16 78 0,0606 0,0037
17 80 2,0606 4,2461
18 80 2,0606 4,2461
19 80 2,0606 4,2461
20 80 2,0606 4,2461
21 82 4,0606 16,4885
22 82 4,0606 16,4885
23 82 4,0606 16,4885
24 82 4,0606 16,4885
25 84 6,0606 36,7309
26 84 6,0606 36,7309
27 84 6,0606 36,7309
28 84 6,0606 36,7309
29 86 8,0606 64,9734
30 86 8,0606 64,9734
31 86 8,0606 64,9734
32 90 12,0606 145,4582



















Proses Perhitungan Data Siswa dari Keluarga Orangtua Lengkap
1. Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil
= 96 – 66
= 30
2. Banyaknya Interval Kelas
K= 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 45
K= 1 + (3,3) 1,65
K=1 + 5,45
K= 6,45 (dibulatkan menjadi 6)
3. Panjang kelas Interval==
= 5
4. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan perhitungan diatas,maka tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
Kelas Interval Batas Atas Batas Bawah FrekuensiAbsolut
Frekuensi
Relatif
66 – 70 65,5 70,5 2 4,44%
71 – 75 70,5 75,5 0 0 %
76 – 80 75,5 80,5 8 17,78%
81 – 85 80,5 85,5 7 15,56%
86 – 90 85,5 90,5 19 42,22%
91 – 95 90,5 95,5 9 20,00%
Jumlah 45 100%
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Dari daftar distribusi frekuensi dibuat histogram dan poligon dari hasil belajar siswa pada
keluarga orangtua lengkap.
Gambar 1 Histogram hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua Lengkap (Kelompok I)
Gambar 2 Poligon frekuensi hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua Lengkap
(Kelompok I)
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Proses Perhitungan Data Siswa dari Keluarga Orangtua Tunggal
1. Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil
= 94 – 62
= 32
2. Banyaknya Interval Kelas
K= 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 33
K= 1 + (3,3) 1,51
K=1 + 5,01
K= 6,01 (dibulatkan menjadi 6)
3. Panjang kelas Interval==
= 5,33 (dibulatkan menjadi 5)
4. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan perhitungan diatas,maka tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
Kelas Interval Batas Atas Batas Bawah FrekuensiAbsolut
Frekuensi
Relatif
62 – 66 62,5 66,5 2 6,06%
67 – 71 66,5 71,5 4 12,12%
72 – 76 71,5 76,5 8 24,24%
77 – 81 76,5 81,5 6 18,18%
82 – 86 81,5 86,5 11 33,33%
87 – 91 86,5 91,5 2 6,06%
Jumlah 33 100%
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Dari daftar distribusi frekuensi diatas dibuat histogram dari hasil belajar siswa pada
keluarga orngtua tunggal
Gambar 3 Histogram hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua Tunggal (Kelompok II)
Gambar 4 Poligon hasil Belajar Siswa pada Keluarga Orangtua Tunggal (Kelompok II)
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Hasil Belajar Siswa dari Keluarga Orangtua Lengkap
NO zi f(zi) s(zi) f(zi)-S(Zi)
1 66 -3,0179 0,00127 0,022222 0,02095
2 66 -3,0179 0,00127 0,044444 0,04317
3 78 -1,1868 0,11765 0,066667 0,05099
4 78 -1,1868 0,11765 0,088889 0,02876
5 78 -1,1868 0,11765 0,111111 0,00654
6 80 -0,8816 0,18899 0,133333 0,05566
7 80 -0,8816 0,18899 0,155556 0,03344
8 80 -0,8816 0,18899 0,177778 0,01121
9 80 -0,8816 0,18899 0,2 0,01101
10 80 -0,8816 0,18899 0,222222 0,03323
11 82 -0,5764 0,28216 0,244444 0,03771
12 82 -0,5764 0,28216 0,266667 0,01549
13 82 -0,5764 0,28216 0,288889 0,00673
14 82 -0,5764 0,28216 0,311111 0,02895
15 84 -0,2713 0,39309 0,333333 0,05976
16 84 -0,2713 0,39309 0,355556 0,03754
17 84 -0,2713 0,39309 0,377778 0,01531
18 86 0,0339 0,51352 0,4 0,11352
19 86 0,0339 0,51352 0,422222 0,09130
20 86 0,0339 0,51352 0,444444 0,06908
21 86 0,0339 0,51352 0,466667 0,04686
22 86 0,0339 0,51352 0,488889 0,02464
23 86 0,0339 0,51352 0,511111 0,00241
24 88 0,3391 0,63273 0,533333 0,09939
25 88 0,3391 0,63273 0,555556 0,07717
26 88 0,3391 0,63273 0,577778 0,05495
27 88 0,3391 0,63273 0,6 0,03273
28 88 0,3391 0,63273 0,622222 0,01050
29 88 0,3391 0,63273 0,644444 0,01172
30 90 0,6443 0,74030 0,666667 0,07363
31 90 0,6443 0,74030 0,688889 0,05141
32 90 0,6443 0,74030 0,711111 0,02919
33 90 0,6443 0,74030 0,733333 0,00696
34 90 0,6443 0,74030 0,755556 0,01526
35 90 0,6443 0,74030 0,777778 0,03748
36 90 0,6443 0,74030 0,8 0,05970
37 92 0,9494 0,82880 0,822222 0,00658
38 92 0,9494 0,82880 0,844444 0,01564
39 92 0,9494 0,82880 0,866667 0,03787
40 92 0,9494 0,82880 0,888889 0,06009
41 92 0,9494 0,82880 0,911111 0,08231
42 94 1,2546 0,89519 0,933333 0,03814
43 94 1,2546 0,89519 0,955556 0,06036
44 96 1,5598 0,94060 0,977778 0,03718







Dari Perhitungan didapat nilai
Lhitung terbesar adalah 0,114.
Sementara itu Ltabel untuk n=45
dengan taraf signifikan 0,05








Hasil Belajar Siswa dari Keluarga Orangtua Tunggal
NO zi f(zi) s(zi) f(zi)-S(Zi)
1 62 -2,09981 0,01787 0,03030 0,01243
2 62 -2,09981 0,01787 0,06061 0,04273
3 68 -1,30939 0,09520 0,09091 0,00429
4 68 -1,30939 0,09520 0,12121 0,02601
5 68 -1,30939 0,09520 0,15152 0,05631
6 70 -1,04591 0,14780 0,18182 0,03402
7 72 -0,78244 0,21698 0,21212 0,00486
8 72 -0,78244 0,21698 0,24242 0,02545
9 72 -0,78244 0,21698 0,27273 0,05575
10 74 -0,51897 0,30189 0,30303 0,00114
11 74 -0,51897 0,30189 0,33333 0,03144
12 76 -0,25549 0,39917 0,36364 0,03554
13 76 -0,25549 0,39917 0,39394 0,00523
14 76 -0,25549 0,39917 0,42424 0,02507
15 78 0,00798 0,50319 0,45455 0,04864
16 78 0,00798 0,50319 0,48485 0,01834
17 80 0,27146 0,60698 0,51515 0,09183
18 80 0,27146 0,60698 0,54545 0,06153
19 80 0,27146 0,60698 0,57576 0,03122
20 80 0,27146 0,60698 0,60606 0,00092
21 82 0,53493 0,70365 0,63636 0,06729
22 82 0,53493 0,70365 0,66667 0,03699
23 82 0,53493 0,70365 0,69697 0,00668
24 82 0,53493 0,70365 0,72727 0,02362
25 84 0,79841 0,78768 0,75758 0,03011
26 84 0,79841 0,78768 0,78788 0,00020
27 84 0,79841 0,78768 0,81818 0,03050
28 84 0,79841 0,78768 0,84848 0,06080
29 86 1,06188 0,85586 0,87879 0,02293
30 86 1,06188 0,85586 0,90909 0,05324
31 86 1,06188 0,85586 0,93939 0,08354
32 90 1,58883 0,94395 0,96970 0,02575








Dari Perhitungan didapat nilai
Lhitung terbesar adalah 0,092
Sementara itu Ltabel untuk
n=33 dengan taraf signifikan








Uji Himogenitas data digunakan untuk membuktikan apakah sampel dari kedua kelompok
homogen atau tidak. Uji Homogenitas dilakukan dengan Uji F.
a. Hipotesis Statistik
Ho: tidak terdapat perbedaan antara varian satu dengan varian dua
Ha::terdapat perbedaan antara varian satu dengan varian dua









: Varians hasil belajar siswa pada keluarga orangtua lengkap








Ftabel lihat pada tabel F dengan taraf signifikansi 0,05 maka Ftabel 1,793
d. Kriteria pengujian :
jika Fhitung Ftabel maka H0 ditolak






Ftabel 1,793F < F
1,341 < 1,793




Langkah-langkah Perhitungan Independen t test model Polled varians:
1. thitung =
̅ ̅( ) ( )
=
, ,( ) , ( ) ,
=
,( ) , ( ) , ( . )
=
,, ( . )
=






2. Dk =  (n1 + n2) – 2
= (45 + 33) – 2
= 76
ttabel dengan Dk= 76 adalah 1.992
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3. Hipotesis
H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar IPS antara anak yang memiiki orangtua
tunggal dan orangtua lengkap.
Ha : Ada perbedaan hasil belajar IPS antara anak yang memiiki orangtua tunggal
dan orangtua lengkap.
Kriteria Pengujian:
Jika thitung ttabel maka H0 diterima, hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar IPS siswa pada keluarga orangtua lengkap dengan keluarga
orangtua tunggal. Namun jika thitung ttabel maka H0 ditolak, hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan Hasil belajar IPS siswa pada keluarga orangtua lengkap
dengan keluarga orangtua tunggal.
4. Kesimpulan
Sudah diperoleh thitung 4,89 selanjutnya thitung dibandingkan dengan ttabel dengan derajat
kebebasan (dk) 76 dan taraf signifikansi 0,05 maka ttabel = 1,992. Sehingga thitung 4,879 >
ttabel 1,992 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa yang berasal dari keluarga




Rincian Pekerjaan orangtua lengkap
Pekerjaan ayah
Pekerjaan Ayah Frekuensi absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 13 29%
PNS 3 7%




Pekerjaan Ibu Frekuensi absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 1 2%
PNS 0 0%
KARYAWAN SWASTA 2 4%




Pekerjaan Orangtua tunggal Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
WIRASWASTA 16 48%
PNS 1 3%
KARYAWAN SWASTA 2 6%






















































Rentang = Usia tertua – usia termuda
= 63 – 35
= 28
Banyaknya interval kelas
K= 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 45
K= 1 + (3,3) 1,65
K=1 + 5,45
K= 6, 45 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas Interval==
= 4,6 (dibulatkan 5)
Usia Ibu
Menentukan Rentang
Rentang = Usia tertua – usia termuda
= 56 – 33
= 23
Banyaknya interval kelas
K= 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 45
K= 1 + (3,3) 1,65
K=1 + 5,45
K= 6,45 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas Interval==
= 3,8 (dibulatkan 4)
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Tabel Frekuensi Usia Orangtua Lengkap
Kelas Interval Usia Ibu Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
33 – 36 6 13,33%
37 – 40 17 37,78%
41 – 44 9 20,00%
45 – 48 10 22,22%
49 – 52 1 2,22%
53 – 56 2 4,44%
Jumlah 45 100,00%
Kelas Interval Usia Ayah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
35 – 40 9 20,00%
41 – 45 20 44,44%
46 – 50 8 17,78%
51 – 55 2 4,44%
56 – 60 3 6,67%








































Rentang = Usia tertua – usia termuda
= 55 – 31
= 24
Banyaknya Interval Kelas
K= 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 33
K= 1 + (3,3) 1,51
K=1 + 5,01




Tabel frekuensi Usia Orangtua Tunggal
Kelas Interval orangtua
tunggal Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
31 – 34 3 9,09%
35 – 38 6 18,18%
39 – 42 8 24,24%
43 – 46 7 21,21%
47 – 50 3 9,09%




Data Penghasilan Orangtua Lengkap
No Penghasilan Ayah % Ibu
1 < Rp. 500000 2 4% 1
2 > Rp. 500000 - Rp. 1500000 13 29% 2
3 > Rp. 1500000 - Rp. 3000000 22 49% 2
4 > Rp. 3000000 8 18% 0
Jumlah 45 100% 5
Data Penghasilan Orangtua Tunggal
No Penghasilan Frekuensi Frekuensi relatif
1 < Rp. 500000 5 15%
2 > Rp. 500000 - Rp. 1500000 17 52%
3 > Rp. 1500000 - Rp. 3000000 5 15%




Jenjang Pendidikan Orangtua Lengkap





SD 0 0% 4 9%
SMP 9 20% 9 20%
SMA 27 60% 26 58%
DIPLOMA 4 9% 5 11%
SARJANA 5 11% 1 2%













Daftar Nilai UTS Siswa Pada Keluarga Orangtua Lengkap
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII
NO NAMA KELAS BENAR SALAH NILAI
1 ALFI ZHALID LUBIS VIII A 48 2 96
2 ARIF MAHARDIKA VIII A 41 9 82
3 AUDREY ANINDITA VIII A 44 6 88
4 BELLA APRILIANINGSIH VIII A 45 5 90
5 IRDI ANUGRAH PRATAMA VIII A 40 10 80
6 JUAN STEPHANO VIII A 46 4 92
7 RIZKI NAUFAL HIDAYAT VIII A 44 6 88
8 SALZHABILLA KUS ARIANI VIII A 48 2 96
9 BAYU TRISANDY VIII B 43 7 86
10 BIMO BASUDEWA VIII B 47 3 94
11 BURHAN ZAKI VIII B 47 3 94
12 HANI FATULHAQ VIII B 46 4 92
13 LULU LUTFIYANA VIII B 45 5 90
14 M AQIL BAIHAKI VIII B 43 7 86
15 RIZKI AMIRULLAH VIII B 45 5 90
16 SAFIRA VIII B 43 7 86
17 ELGI SUSANTO VIII C 39 11 78
18 HATTA ZEIN VIII C 33 17 66
19 ILHAM NIZUL FAHREZA VIII C 42 8 84
20 KSATRIA JODI PUTA VIII C 44 6 88
21 MELATI AGUSTINA VIII C 44 6 88
22 M NUR SIDIK VIII C 46 4 92
23 PAUNDRA ZAKIRULLAH VIII C 40 10 80
24 RAFLI WIDIANTO VIII C 41 9 82
25 ELISA SUSANTI DEWI VIII D 43 7 86
26 GITA FITRI VIII D 40 10 80
27 M ADITYA RAHMANSYAH VIII D 33 17 66
28 M ALAN YAMIN VIII D 46 4 92
29 M BATI SYADDAM VIII D 44 6 88
30 NAUFAL ADHARI VIII D 45 5 90
31 SRI DEWI UTAMI VIII D 45 5 90
32 AZORA TRIXIE VIII E 43 7 86
33 FEBRIYANI SITI VIII E 40 10 80
34 M SYARIF HIDAYAT VIII E 41 9 82
35 NUDY KEMARTH P VIII E 40 10 80
36 PREDY PRASETYO VIII E 42 8 84
37 RIDHO PRADANA VIII E 41 9 82
38 DEVITA UMARAHMAH VIII E 39 11 78
39 SWEETANIA A VIII E 43 7 86
40 AKBAR MAULANA H VIII F 44 6 88
41 ICHWAN SANUSI VIII F 46 4 92
42 FAISAL NURRACHMAN VIII F 39 11 78
43 NASYITHA H VIII F 45 5 90
44 RIFQI AHMA FADILLAH VIII F 42 8 84
45 SHELI PUTRI D VIII F 45 5 90
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Lampiran 17
Daftar Nilai UTS Siswa Pada Keluarga Orangtua Tunggal
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII
NO NAMA KELAS BENAR SALAH NILAI
1 ADRIAWAN S VIII A 40 10 80
2 ALDIANSYA KUSUMA P VIII A 36 14 72
3 ANDRIAN ABIMANYU VIII A 43 7 86
4 ANDY LINTANG VIII A 39 11 78
5 SITI NURBAITI VIII A 34 16 68
6 SITI ROGHIBA FILLA VIII A 41 9 82
7 BRIAN HARRIS VIII B 41 9 82
8 ERLIANA PRIHARSINI VIII B 36 14 72
9 MELANI HERAWATI VIII B 41 9 82
10 MIRANTI Y VIII B 34 16 68
11 FARSYA PITRI KAMILA VIII C 38 12 76
12 JIHAN WAHAB VIII C 43 7 86
13 PUTRI FAJAR AGUSTINA VIII C 40 10 80
14 SITI NUR AISYAH VIII C 38 12 76
15 SOFIE CHALIANI VIII C 42 8 84
16 HANA ALISA FARHANA VIII D 34 16 68
17 JASMINE FATIMAH VIII D 42 8 84
18 MEGA LIANA WATI VIII D 38 12 76
19 M ALFATH VIII D 39 11 78
20 OKTAVIANI YUSUF VIII D 42 8 84
21 RAFLI SAPUTRA VIII D 35 15 70
22 CHOIRUNNISA VIII E 40 10 80
23 FAUZAN ZIDNI VIII E 37 13 74
24 HAIKAL KHAFI VIII E 37 13 74
25 WIWIK IRDA ANTI VIII E 42 8 84
26 YOGA BINTANG K VIII E 36 14 72
27 ADE ARYA VIII F 41 9 82
28 ANDIANI SHALSADILLA VIII F 31 19 62
29 SHELI PUTRI DESWANTI VIII F 31 19 62
30 MUHAMMAD SATRIA VIII E 43 7 86
31 RATIH HANA SAGITA VIII B 45 5 90
32 RISKA ANYA ZALZABILLA VIII B 47 3 94
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DATA GURU MATA PELAJARAN SMP NEGERI 163 JAKARTA
TAHUN AJARAN 2015/2016
NO NAMA L/P STATUSKEPEGAWAIAN JABATAN
1 Abdul Gani , S.Pd L PNS Bhs. Inggris
2 Ali L PNS Bhs. Indonesia
3 Aryani , BA P PNS Pendidikan Agama Islam
4 Asri Ambarwati, S.Pd P PNS Matematika
5 Atikah Haryani, S.Pd P PNS IPA
6 Diah Budiyanti P PNS BK
7 Dra. Dewi Riandari, M.Pd. P PNS Kepala Sekolah
8 Dra. Kholilah P PNS Pendidikan Agama Islam
9 Drs. Kusnendar L PNS Matematika
10 Eritha,SH,MH P PNS Kewarganegaraan
11 Katena, S.Pd L PNS Bhs. Inggris
12 Kusmiati, S.Pd P PNS Bhs. Inggris
13 Marhanah,S.Pd P PNS BK
14 Maryana , S.Pd L PNS Wakil Kepala Sekolah
15 Mismiarti M. P PNS Staf Wakil
16 Mohamad Taufik Rahman, S.Sos L CPNS IPS
17 Mokhamad Basri, S.Pd L PNS Matematika
18 Muhdar L PNS Seni Budaya
19 Musobar L PNS Penjaskes
20 Nurdaningsih, S.Pd P PNS IPA
21 Nurlaila Maruapey, S.Pd. P PNS Bhs. Inggris
22 Soneta P PNS BK
23 Sri Hartatik, SE P PNS Tek. Inf. Kom.
24 Sri Rahayu Budiarti, S.Pd P PNS BK
25 Suakadhipa Retnohari, S.Pd P PNS Bhs. Inggris
26 Titin Resmiati, S.Pd P PNS Tata Boga
27 Tiur Gultom, S.Pd P PNS IPS
28 Yunia Aurora , S.Pd P PNS IPA
29 Burhan,S.Pd L PNS Bhs. Indonesia
30 Suharyanto L PNS Pkn
31 Hasliah P PNS Tata Boga
32 Irmasari Hamjannah,S.Pd P PNS IPS
33 Muhammad Basri,S.Pd L PNS Matematika
34 Dra. Kholilah P PNS Agama
35 Dra. Diah Budiyanti P PNS BK
36 Dra. Siti Upiyarsih P PNS IPS
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DATA PENJAGA SEKOLAH DAN PEGAWAI ADMINISTRASI
NO NAMA L/P STATUSKEPEGAWAIAN JABATAN
1 DARSIAH P honor K-2 Staf Perpustakaan
2 HADIYAH P honor K-2 Staf TU
3 HARTOYO L honor K-2 Staf TU
4 HERI MALUDIN L Honor Murni Negeri Penjaga Sekolah
5 JAINUDIN L PNS Penjaga Sekolah
6 RAKISUN L honor K-2 Staf TU
7 RIATMAN L honor K-2 Staf TU
8 RIKA PERSIANTI P PNS Kepala TU
9 TEGUHPRIHARTONO
L Honor Murni Negeri Penjaga Sekolah




Data Identitas Peserta Didik
1. Nama Lengkap : .
2. Jenis Kelamin : .
3. Tempat Tanggal Lahir :
4. Agama : .




No Kode Pos .












d. Kendaraan pribadi/antar jemput
8. No Telpon : .
9. No HP : .
10. Data ayah kandung:
a. Nama : .
b. Tahun Lahir : .
c. Pendidikan : .
d. Pekerjaan : .
e. Penghasilan perbulan (lingkari salah satu)
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1. Kurang dari Rp 500.000
2. Rp 500.000 – sampai Rp 1.500.000
3. Rp 1.500.000 sampai Rp 3.000.000
4. Lebih dari Rp 3.000.000
11. Data Ibu Kandung:
a. Nama : .
b. Tahun Lahir : .
c. Pendidikan : .
d. Pekerjaan : .
e. Penghasilan perbulan (lingkari salah satu)
1. Kurang dari Rp 500.000
2. Rp 500.000 – sampai Rp 1.500.000
3. Rp 1.500.000 sampai Rp 3.000.000
4. Lebih dari Rp 3.000.000
12. Data Wali:
a. Nama : .
b. Tahun Lahir : .
c. Pendidikan : .
d. Pekerjaan : .
e. Penghasilan perbulan (lingkari salah satu)
1. Kurang dari Rp 500.000
2. Rp 500.000 – sampai Rp 1.500.000
3. Rp 1.500.000 sampai Rp 3.000.000
13. Saya anak ke ....... dari ....... bersaudara
Peranan keluarga dalam mempengaruhi Hasil Belajar Anak
1. Siapa yang membantu anda mengerjakan tugas sekolah?
2. Berapa jam anda belajar dirumah?
3. Apakah kamu mengikuti bimbingan belajar?
4. Apakah ayah atau ibu selalu menemani dan membantu saat belajar?
5. Apakah kamu diberi sanksi jika hasil belajarmu tidak memuaskan?
6. Apakah kondisi rumahmu mendukung untuk belajar?
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